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 H. PENGERTIAN JUDUL 
“Pengembangan Kawasan Pasar Wonokromo sebagai Landmark Pintu Gerbang 
Kota Surabaya” 
Pengembangan : proses, cara, perbuatan mengembangkan  
Landmark : titik acuan, pertanda, bentuk yang menonjol (khas) pada suatu kawasan, 
yang merupakan salah satu elemen pembentuk citra kota1. 
 
Pengembangan kawasan Pasar Wonokromo sebagai landmark pintu gerbang 
kota Surabaya adalah suatu upaya untuk menciptakan wujud fisik kawasan Pasar 
Wonokromo yang dapat dijadikan sebagai suatu titik acuan, pertanda yang khas 
sebagai akses /  jalan masuk menuju kota Surabaya yang rekreatif, aman dan nyaman. 
 
I. LATAR BELAKANG 
B.1. Perkembangan Kota Surabaya Sebagai Kota Perdagangan  
Sejak bernama Ujunggaluh, perdagangan telah menjadi pola kehidupan 
masyarakat. Surabaya telah menjadi pusat pertemuan pedagang dari pedalaman 
dan luar negeri. Sebagai kota perdagangan, Surabaya telah menunjukkan 
keberadaannya. Sektor ini mampu menyumbang 22,4% pada tahun 1981 dan 
terus meningkat menjadi 29,50% pada tahun 1991 dari PDRB Surabaya. 
Dengan mengembangkan fungsi sebagai kota perdagangan, Surabaya 
                                                 
1 Happy Marpaung, SH, Himpunan Peraturan Pariwisata Indonesia, Penerbit Tonis Bandung, 1984 p.152 
 
merupakan jembatan penghubung timbal balik antara produsen dengan 
konsumen. 
Pasar Wonokromo mampu meningkatkan roda perdagangan. Pasar ini 
kini menjadi pusat transaksi dagang di kawasan Surabaya selatan dengan omset 
yang besar. Pasar Wonokromo misalnya, telah menjadi pusat penyedia barang-
barang, seperti tekstil, karpet, kebutuhan sehari hari dan peralatan rumah tangga 
lainnya.  Bagi kawasan lainnya, Pasar Wonokromo  memberikan peran yang 
besar bagi berlangsungnya transaksi perdagangan maupun arus barang dan jasa. 
Seiring dengan kemajuan yang dicapainya, Pasar Wonokromo terus berbenah 
diri dalam menyediakan fasilitas perdagangan. Upaya membangun Pasar 
Wonokromo menjadi sebuah fasilitas perdagangan yang besar terus didukung 
dengan deregulasi dan penyediaan fasilitas yang memadai.  
Pengembangan kawasan Pasar Wonokromo ini, meliputi perubahan fungsi 
dan pandangan tentang pasar dimana Pasar ini yang dulunya adalah untuk 
kalangan orang menengah kebawah, berkembang menjadi untuk semua 
kalangan termasuk kalangan atas.  Disini menunjukkan akan adanya suatu 
persamaan kedudukan, derajat, hak dan kewajiban.  
B.2. Sejarah Pasar Wonokromo 
Cikal bakal Pasar Wonokromo, Surabaya, dimulai sejak zaman penjajahan 
Belanda. Sebagaimana umumnya pasar di daerah Jawa, Pasar Wonokromo juga 
berasal dari sebuah pasar tradisional yang akrab disebut "Pasar Krempyeng". 
Letaknya yang berada di pintu masuk Kota Surabaya dari arah selatan 
menjadikan pasar tersebut seolah menjadi gerbang Kota Surabaya. 
 








Pasar Wonokromo dibangun pada tahun 1955 dan konon menjadi pasar 
termegah di Asia Tenggara pada masa itu. Bangunannya juga terkesan unik 
dengan ciri khas dua menara utama yang berhadapan dengan Stasiun 
Wonokromo. Seiring perkembangan Kota Surabaya, pasar tersebut menjadi 
pusat perdagangan yang selalu ramai. 
Kemegahan Pasar Wonokromo terkoyak saat kebakaran hebat di tahun 
1992 menghanguskan sebagian besar kios. Sebagai gantinya dibuatlah pasar 
darurat di samping bangunan utama pasar. Pasar ini pun kembali hancur saat api 
kembali menghanguskan semua isi pasar di tahun 2002 lalu. Praktis, kemegahan 






Gambar 1.2. dua menara pasar wonokromo 
pasca kebakaran 1992 
  
Dalam perencanaan ini berusaha ingin menghidupkan kembali Pasar 
Wonokromo dengan redesain pasar menjadi pasar yang baru. Dengan 
penekananan sebagai landmark pmntu gerbang.  
B.3. Pasar Sebagai landmark pintu gerbang masuk ke kota Surabaya 
Kawasan Wonokromo merupakan suatu kawasan yang terletak Surabaya 
selatan yang merupakan jalur masuk utama ke kota Surabaya, dimana area 
transit bus dari luar kota di terminal Purabaya atau dikenal dengan terminal 
Bungurasih, terminal Purabaya terletak di bagian selatan kota Surabaya 
sehingga pengunjung yang ingin masuk ke kota Surabaya harus naik bus kota 
untuk menuju terminal Joyoboyo yang terletak di tengah kota.  Sebelum sampai 
di terminal Joyoboyo kita terlebih dahulu akan melewati kawasan Pasar 
Wonokromo yang tepat berada sebelum sampai ke terminal. 
Jalur kereta api baik yang akan menuju atau meningkalkan kota Surabaya 
juga akan melewati kawasan pasar Wonokromo. karena tepat di depan Pasar 
Wonokromo terdapat stasiun kereta api wonokromo.  
Dari kedua potensi di atas dimana Pasar Wonokromo dilalui oleh 2 jalur 
utama, baik itu jalan raya maupun jalur kereta api. Penyusun mengembangkan 
potensi pada kawasan Pasar Wonokromo untuk dijadikan sebagai landmark 
pintu gerbang kota Surabaya. 
 
J. PERMASALAHAN & PERSOALAN 
C.1.  Permasalahan 
Mewujudkan suatu kawasan Pasar Wonokromo sebagai landmark pintu 
gerbang masuk ke kota Surabaya, yang dapat menampung fungsi kegiatan yang 
ada di kawasan tersebut yakni pasar, grosir, jasa parkir dan fasilitas lainnya 
secara terpadu, terintegrasi, melalui ungkapan fisik yang mencerminkan kota 
Surabaya, dengan memperhatikan nilai strategis dan potensi yang ada 
dilengkapi fasilitas penunjang & elemen-elemen kawasan yang bisa 
menciptakan suasana nyaman dan rekreatif. 
C.2. Persoalan 
1. Mewujudkan citra pada kawasan ini yang tampak pada tampilan fisik, 
sehingga mampu dijadikan sebagai ciri khusus kota Surabaya, sehingga 
ketika pengunjung datang akan terkesan bahwa “inilah Surabaya”  yang 
menunjukkan bahwa dia telah sampai di Surabaya. 
2. Bagaimana menentukan pola sirkulasi dalam dan luar site yang dapat 
memberi kemudahan dan kelancaran kegiatan dalam kawasan. 
3. Bagaimana sistem peruangan yang diterapkan pada bangunan Pasar 
Wonokromo dengan penggabungan fungsi pasar modern dan tradisional 
4. Bagaimana menentukan fasilitas parkir yang dapat menampung kegiatan 
parkir dengan jarak keterjangkauan yang nyaman, dan tidak mengganggu 
kelancaran lalu lintas. 
5. Menentukan tata hijau yang dapat mendukung kelestarian, keseimbangan, 
keindahan lingkungan, melalui pengaturan dan pemilihan jenis tanaman dan 
penataan landscape yang rekreatif. 
 
K. TUJUAN DAN SASARAN 
D.1.  Tujuan  
Dengan menjadikan kawasan ini sebagai landmark maka akan menjadi 
identitas bagi kota Surabaya, sehingga  mampu menggambarkan citra kota 
Surabaya yang mudah dikenali dan memberi kesan kepada orang yang datang 
ke kota Surabaya.  
D.2.  Sasaran 
a. Menentukan tampilan fisik Pasar Wonokromo beserta kelengkapannya yang 
dapat memberikan citra kawasan tersebut sebagai pintu gerbang kota 
Surabaya melalui pendekatan bentuk massa. 
b. Menentukan sistem peruangan kawasan yang sesuai dengan fungsi yang ada 
pada kawasan dengan memperhatikan suasana ruang yang ingin ditampilkan 
yaitu nyaman dan rekreatif. 
c. Menentukan pola sirkulasi dalam dan luar site yang memberikan kemudahan 
dengan memperlancar kegiatan. 
L. LINGKUP PEMBAHASAN  
Lingkup pembahasan yang ditekankan pada masalah-masalah dalam lingkup 
arsitektur sesuai dengan tujuan dan sasaran, yang berada diluar disiplin ilmu 
arsitektur apabila berkaitan dengan pokok permasalahan akan dengan logika 
sederhana tanpa pembuktian mendalam. 
 
M. METODE PEMBAHASAN  
Macam kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data sebagai berikut: 
1. Observasi, pengumpulan data dengan pengamatan langsung di lapangan. Yang 
termasuk di dalamnya yaitu sketsa peta kawasan, beserta catatan aktivitas yang 
berlangsung, seperti ramainya kawasan pada waktu malam yang digunakan 
sebagai tempat Kulakan bagi pedagang-pedagang kecil pasar yang ada 
disekitarnya. Serta data tentang masalah sosial yang dapat kita lihat secara 
pengamatan langsung seperti parkir dan pedagang kaki lima. 
2. Wawancara, pengumpulan data dari pihak-pihak yang berperan, baik itu: 
- Pengunjung 
- Dinas Pasar Wonokromo  
- Kelurahan  
Untuk memperoleh crosscheck data yang benar, serta mendapatkan data-
data tambahan yang meliputi aktivitas perilaku pengguna dan lain-lain yang 
dibutuhkan dalam pemahaman tentang kawasan Pasar Wonokromo ini dikaitkan 
dengan sebagai perilaku fungsi (pada pasar) dan sebagai landmark. 
3. Studi literatur, usaha untuk mengumpulkan data sekunder dari buku, catatan, 
internet dan dokumen lain, yang berhubungan dengan topik. 
Studi literatur dari dokumen, untuk mendapatkan data yang diinginkan, kita 
bekerja sama/ meminta data dari: 
a. Dinas Tata Kotamadya Surabaya, data yang dibutuhkan yaitu; 
· Peraturan ketinggian bangunan, garis sepadan bangunan (GSB) dan 
koefisien dasar bangunan 
· Peta unit-unit pengembangan wilayah pengembangan perekonomian di 
Surabaya 
· Rencana pengembangan kota 
b. Kantor dinas pasar kota, untuk mendapatkan data pasar, yang meliputi luasan 
pasar, batas-batas pasar, dan lain-lain. 
Dari ketiga data diatas yang meliputi data observasi, wawancara dan literatur. 
Kemudian dilakukan suatu analisa yang disesuaikan dengan judul yaitu: 
Pengembangan Kawasan  Pasar Wonokromo Sebagai Landmark Pintu gerbang Kota 
Surabaya. Dari analisa tersebut didapatkan suatu kesimpulan dan digunakan untuk 
mendukung dalam penyusunan konsep perencanaan dan perancangan pengembangan 
kawasan Pasar Wonokromo yang kemudian diteruskan sampai menghasilkan suatu 
desain Pasar Wonokromo sebagai landmark pintu gerbang kota Surabaya. 
 
N. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  
Tahap I Pendahuluan, merupakan pengertian judul, pengungkapan masalah, 
latar belakang, serta tujuan dan sasaran dari pengembangan kawasan 
Pasar Wonokromo sebagai landmark pintu gerbang kota Surabaya. 
Tahap II Tinjauan teori, merupakan tinjauan terhadap pasar, landmark dan 
persepsi pintu gerbang 
Tahap III Tinjauan kota Surabaya dan kawasan pasar Wonokromo, 
mengupayakan pendataan berupa tinjauan kota Surabaya, tinjauan 
kawasan, berkaitan dengan potensi dan faktor yang berhubungan 
dengan perwujudan landmark. 
Tahap IV     Pasar Wonokromo di Surabaya sebagai landmark pintu gerbang kota 
Surabaya, ini berisi gambaran secara umum tentang pasar kota yang 
akan menjadi sasaran perencanaan dan perancangan. 
Tahap V Pendekatan konsep perencanaan dan perancangan Pasar Wonokromo 
sebagai landmark pintu gerbang kota Surabaya.  
Tahap VI Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Pasar Wonokromo 
sebagai landmark pintu gerbang kota Surabaya. 
BAB II 
TINJAUAN TEORI PASAR, LANDMARK DAN PINTU GERBANG 
Tinjauan teori yang dimaksud adalah tinjauan teori tentang pasar, landmark dan 
teori open space yang mendukung dalam perancangan kawasan sebagai landmark. 
 
A. TEORI PASAR 
A.1. Pengertian Pasar 
Pengertian pasar dapat dijelaskan dari beberapa segi: 
1. Pasar adalah tempat orang jual beli2. 
2. Secara ekonomi, pasar adalah tempat diadakan hubungan tukar menukar 
barang dan jasa antara penjual dan pembeli3. 
3. Dalam konteks perdagangan local, pasar merupakan suatu bidang tanah/ 
kompleks bangunan dimana orang berjual beli barang dan jasa4. 
4. Menurut Ensklopedia Indonesia pengertian pasar adalah tempat para penjual 
dan pembeli dapat saling berhubungan dengan mudah atau sebagai pusat 
memperjualbelikan barang keperluan hidup.  
                                                 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1989, hal 651. 
3 Buku Pegangan Kuliah Fakultas Ekonomi UNS, 1998. 
4 Pratjitna, SH, 1980, Garis Besar Tata Niaga Umum di Indonesia, Djambatan. 
Dalam budaya jawa nama pasar dapat diambil dari hari ramai, nama 
kampung/ letaknya atau berdasarkan barang dengan dagangan utamanya. Makna 
pasar bukan semata-mata dipandang sebagai modal kegiatan Ekonomi atau 
tempat jual beli semata. Namun juga terkait dengan konsepsi hidup dan kondisi 
sosial budaya, tempat dimana terdapat aktifitas sosial  dan interaksi dengan 
masyarakat lain.   Perilaku orang dalam jual beli secara langsung dan tawar 
menawar juga dapat mencerminkan nilai budaya masyarakat setempat.  
A.2. Kegiatan Pasar 
Pada awalnya kegiatan pasar tidak berlangsung setiap hari melainkan 
hanya terjadi pada hari pasaran yang telah menjadi panggilan sosial  periodik, 
kegiatan pasar selalu dilakukan pada siang hari. Komoditi dalam pasar terbatas 
hanya pada jual beli atau tukar-menukar barang-barang kebutuhan sehari-hari 
seperti makanan pokok, bumbu dan lauk-pauk. Cara membawa barang 
dagangan ke pasar kebanyakan dengan cara digendong dan dipikul, setelah 
selesai kegiatan barang dagangan dibawa kembali pulang. 
Pada perkembangan selanjutnya beberapa karakter pasar mulai berubah. 
Kegiatan pasar berlangsung tiap hari dengan waktu kegiatan lebih lama, bahkan 
ada yang aktif sepanjang hari, 24 jam, jenis dagangan bertambah tidak hanya 
menyediakan kebutuhan pokok tetapi menyediakan kebutuhan sekunder dan 
tersier seperti jajan pasar, alat rumah tangga, mainan anak-anak dan sebagainya. 
Umumnya pedagang membawa dagangannya dengan menggunakan alat 
transportasi yang lebih efektif dan efisien setelah selesai umumnya barang 
ditinggal di kios masing-masing5. 
Kegiatan dalam pasar terdiri dari 3 jenis yakni: 
a. Kegiatan utama 
Adalah kegiatan jual beli yang dapat diklasifikasikan menurut jenisnya, 
misalnya kegiatan perdagangan makanan pokok, daging, pakaian, sayur-
mayur, buah-buahan dan sebagainya (pasar tradisional) 
b. Kegiatan pendukung 
Adalah kegiatan yang mendukung kelancaran aktivitas-aktivitas 
perdagangan, misalnya aktivitas / pengelolaan, parkir dan bongkar muat. 
                                                 
5 Bagoes Wiryomartono, Seni bangunan dan Seni Bina Kota di Indonesia, Gramedia, 1995, hal 58 
c. Kegiatan tambahan 
Adalah kegiatan yang tidak terikat dengan jual beli tetapi dibutuhkan 
sebagai perlengkapan kenyamanan aktifitas, misalnya kegiatan ibadah, WC 
dan urinoir. 
A.3.  Tata Ruang Pasar 
Pada dasarnya tata ruang dalam bangunan pasar dibentuk dan 
direncanakan berdasarkan kegiatan yang berlangsung didalamnya, dalam hal ini 
secara makro, perencanaan tata ruang pasar dapat dilakukan melalui 
penzoningan terhadap kegiatan-kegiatan pokok didalamnya mulai dari kegiatan 
utama, pendukung dan kegiatan tambahan, sedangkan secara mikro perencanaan 
dapat dilakukan melalui klasifikasi jenis bangunan maupun tempat dagangan 
baik kios maupun los. 
Pada awal terbentuknya model tata ruang yang teratur dan tetap seperti 
sekarang ini masih belum dikenal, dahulu barang dagangan digelar sesuai 
tempat dan kebutuhan pencapaian secara alamiah, selanjutnya model pasar 
mengalami perkembangan baik sarana maupun jenis jualan. Maka diaturlah 
tempat berjualan yang sedemikian rupa berderet-deret, setelah itu berkembang 
lagi dengan bentuk fisik bangunan permanen yang disebut los dengan peneduh 
yang paling sederhana yaitu atap pangggung-Pe. 
Beberapa pengertian terhadap fisik dan ruang yang biasa ada dalam 
sebuah pasar (Bagoes Wiryomartono,1995)antara lain: 
a. Bangunan pasar; bangunan pasar berupa bangunan–bangunan dengan 
bentuk dana bahan apapun. 
b. Toko/ Kios; bagian pasar untuk berjualan yang dipisahkan satu dengan yang 
lain dengan dinding pemisah mulai lantai sampai langit-langit. 
c. Los; bagian pasar yang digunakan pedagang untuk berjualan tanpa 
menggunakan dinding pemisah. 
d. Tempat dasman; tempat yang digunakan pedagang untuk berjualan barang/ 
jasa. 
e. Halaman Pasar; bagian dari pasar yang tidak didirikan bangunan. 
f. Pelataran; tempat menjual dagangan/ jasa tanpa tempat dasaran tetap yang 
terletak diantara bangunan yang satu dengan yang lain dalam pasar. 
g. Tempat umum; areal parkir, areal PKL, tepi-tepi jalan utama, trotoar dan 
tempat diluar batas pasar namun masih berada dalam penguasaan Pemda. 
A.4. Studi Banding tentang Pasar  










Pasar singosaren, merupakan kompleks pertokoan yang berada diantara 
jalan DR. Radjiman dan Jl. Gatot Subroto. Pasar Singosaren dimiliki oleh  
Pemda Surakarta dan dikelola oleh dinas pengelola pasar Surakarta. Pasar 
singosaren merupakan suatu bentuk pasar modern dan menjadi magnet 
perdagangan Coyudan. Bangunan yang tipikal pertokoan ini digunakan 
untuk toko-toko pada lantai dasarnya, sedangkan lantai dua dan tiga disewa 
oleh matahari departemen store dan super bazar. 
Kesimpulan: 
Setelah melihat dari objek pasar singosaren Solo. Pasar Wonokromo 
dengan perkembangan pesat kawasan dan ramainya arus sirkulasi mampu 
menjadikan Pasar Surya Wonokromo ini menjadi kompleks pasar yang 
modern. Dan menjadikan pasar sebagai objek pengikat / magnet kawasan 
wonokromo.  
b. Pasar Gede Hardjonagoro Surakarta 
Gambar 2.1. Pasar Singosaren Surakarta 












Pasar Gede Hardjonagoro diresmikan oleh Pakubuwono X dan GKR 
Hemas sebagai pasar rakyat. Kehistorisan Pasar Gede dapat dilihat dari dua 
hal. Pertama, usia Pasar Gede  yang mencapai ratusan tahun dengan usia 
seumur keraton surakarta (300 tahun) sehingga merupakan pasar kuno model 
jawa, baik dari sisi jual beli tradisional maupun bentuk arsitekturnya. Oleh 
karena karakteristiknya itulah, pasar gede telah menjadi landmark penting 
kota Solo. Kedua, adanya keterkaitan erat dengan keraton surakarta, terutama 
berkait dengan keberadaan sebagai cikal bakal elemen pembentuk kota Solo.  
Kesimpulan: 
Pasar gede menjadi landmark penting kota solo berdasarkan filosofi 
keraton dan karakteristik kolonial jawa atau pasar kuno model jawa,  
Sedangkan Pasar Wonokromo juga dibangun bernuasa kolonial mengikuti 
stasiun wonokromo yang berbentuk kolonial, Pasar Wonokromo dibangun 
pada tahun 1955 dan konon menjadi pasar termegah di Asia Tenggara pada 
masa itu. Bangunannya juga terkesan unik dengan ciri khas dua menara 
utama yang berhadapan dengan Stasiun Wonokromo. Dengan adanya suatu 
nilai histories pasar (pasar gede solo dan wonokromo) mampu menjadikan 
image akan daerah tersebut. 
Gambar 2.2 Pasar Gede Hardjonagoro Surakarta 
Sumber: Koleksi Pribadi 
 c. Pasar Turi Surabaya 
Pasar turi merupakan pasar yang terdapat di Surabaya letaknya berada 
di sebelah barat Tugu Pahlawan Surabaya. Pasar ini terdiri dari 4 lantai, 
Pasar ini menjual berbagai macam kebutuhan mulai dari sayuran, daging, 
baju, sampai peralatan elektronik. lantai dasar diisi los-los dan kios (toko), 
selanjutnya lantai atas berisi toko-toko 
Kesimpulan: 
Pasar Turi adalah salah satu pasar di Surabaya, yang mempunyai 
bentuk bangunan yang cukup besar yang didalamnya mampu menampung 
kapasitas pedagang dari bermacam-macam dagangan. Harapan untuk Pasar 




B.1. Pengertian landmark 
Suatu ruang (dengan keadaan menonjol) mampu membentuk elemen 
sebagai landmark dengan cara6: 
a. Membuat elemen terlihat dari berbagai lokasi atau keberadaannya berbeda 
dengan elemen di dekatnya. 
b. Sebuah kekuatan landmark diperoleh dari perbedaan dan perasaan terganggu 
diantara status budaya dan kemampuan fisik, sejarah , atau makna lainnya, 
tanda  atau daya tangkap pada sebuah obyek akan bernilai dan menguatkan 
pada bentukan atau fisik landmarknya. 
Lokasi pada persimpangan jalan yang melibatkan path akan memperkuat 
sebuah landmark, aktifitas yang berhubungan dengan sebuah elemen juga bisa 
menjadi sebuah landmark. 
                                                 
6 Kevin Lynch, Image Of The City, 1992. 
Landmark Distant (Kevin lynch,1992), titik pemandu yang terlihat 
menonjol dari beberapa posisi dan sering dikenal dengan baik, landmark distant 
hanya untuk pengarah orientasi langsung yang umum atau sebagai simbol.  
Local landmark (landmark setempat), hanya terlihat dalam daerah yang 
terbatas, elemen lokal dapat menjadi sebuah landmark. Suara, bau dapat 
menguatkan keberadaan landmark disamping itu detail-detail sering  membantu 
upaya penanaman sense (rasa) yang akrab pada tempat atau tujuan akhir (yang 
dituju). Landmark adalah tipe lain dari titik petunjuk (pembanding) tapi dalam 
kasus ini pengamat tidak masuk ke dalamnya. Pengamat melihat dari sisi luar. 
Landmark biasanya berbentuk obyek fisik yang didefinisikan  cukup sederhana 
seperti bangunan, tanda (sign), toko-toko. Landmark ini terlihat dari beberapa 
sudut pandang dan jarak yang cukup jauh, atau bisa berwujud suatu puncak 
yang tinggi dari elemen yang rendah, dan digunakan sebagai petunjuk 
(pembanding) radial, melambangkan suatu petunjuk yang pasti / tetap seperti 
menara yang menyendiri, bahkan bisa jadi titik yang bergerak seperti matahari.  
Landmark yang lain adalah daerah yang hanya nampak dalam daerah-
daerah yang terbatas dan dari jalan tertentu. Ini dinampakkan dalam tanda-tanda 
yang tidak  terhitung, bagian depan (fasade toko), pohon-pohon, tombol-tombol 
pintu dan detail kota yang lain yang mengisi atau tertanam dalam image 
beberapa pengamat, semua itu sering digunakan sebagai petunjuk, identitas, dan 
kesamaan struktur / bangunan. 
Images dari fisik yang ada kadang-kadang berubah tipenya, dari kondisi 
cara pandang yang berbeda. Jadi sebuah jalan kereta api bisa memungkinkan 
sebagai path oleh sopir / pengendara mobil, dan dapat sebagai edges untuk 
pedestrian, suatu pusat daerah memungkinkan sebagai distrik pada susunan kota 
skala menengah dan sebagai nodes bisa dilihat dalam skala kota (keseluruhan 
area kota), distrik disusun oleh nodes ditegaskan oleh edges ditembus oleh path 
dibubuhi dengan landmark. Penyatuan elemen ini membentuk images 
menyeluruh 
Lima elemen (Kevin Lynch, 1992) : path - edges - districts - landmark dan 
nodes harus dipertimbangkan secara sederhana dalam kategori yang tepat, 
memungkinkan pengelompokan informasi dalam elemen-elemen tersebut. 
B.2. Kriteria Landmark (Kevin Lynch,1992) 
a. Kemenonjolan 
Sebuah bangunan dapat berfungsi sebagai landmark, bila dapat 
mempunyai bentuk tertentu yangkhas sehingga mudah diingat oleh 
pengamat. 
b. Kekontrasan 
Sebuah bangunan akan semakin kuat dapat berfungsi sebagai 
landmark, bila dapat mempunyai kekontrasan dengan bentuk-bentuk fisik 
disekitarnya. 
c. Estetika 
Sebuah bangunan dinilai dari segi estetika yang dimilikinya, yaitu 
suatu prestasi khusus dalam gaya/sejarah tertentu. 
d. Kejamakan 
Sebuah bangunan dapat berfungsi sebagi landmark, bila dapat 
mempunyai kejamakan karena mewakili suatu kelas/jenis khusus 
bangunan meskipun secara desain arsitektur bangunan tersebut tidak 
istimewa. 
e. Kelangkaan 
Bangunan-bangunan yang hanya satu jenis atau merupakan contoh 
yang masih ada dari suatu bangunan/jenis gaya, juga dapat berfungsi 
sebagai landmark. 
f. Peranan sejarah 
bangunan-bangunan yang merupakan lokasi-lokasi bagi peristiwa 
bersejarah yang penting sehingga berperan sebagai symbol kehidupan 
masa sekarang. 
g. Memperkuat kawasan sekitar 
bangunan-bangunan yang karena fungsinya berhubungan dapat 
mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Bangunan-bangunan seperti ini 
dapat berfungsi sebagai landmark. 
h. Keistimewan 
Sebuah banguandapat berfungsi sebagai landmark bila dapat 
mempunyai keistimewaan tertentu, seperti ; yang tinggi, yang besar, dan 
sebagainya. 
 
C. TEORI PINTU GERBANG 
C.1. Pengertian pintu gerbang 
Pengertian pintu gerbang (S. Yuliue, 1984 ) 
“pintu adalah jalan untuk keluar masuk ruangan. 
Gerbang adalah: - bagian paling depan/muka 
   - gapura/pintu besar dihalaman 
Jadi pintu gerbang bias diartikan sebagai gapura/pintu besar dibagian muka yang 
selalu dilewati oleh kegiatan keluar masuk dari suatu ruang ke ruang lain. 
Adapun pendapat bebarapa tokoh tentang pintu gerbang, adalah: 
1. Arya Roland (1977) dalam: “ciri-ciri karya budaya dibalik tabir keagungan 
rumah jawa”, memberikan pengertian regol atau pintu masuk adalah tempat 
tinggal sementara yang menyatu dengan kepentingan manusia menjaga rumah 
tinggalnya, penyediaan tempat untuk menyambut tamu dan peristirahatan 
orang yang lelah karena melakukan perjalanan jauh. 
Penjelasan Arya Roland (1977:72-76), tentang tata cara hidup simbolis dan 
sistem komunitas masyarakat jawa yang penuh kembang, lambang, dan 
sinamuning samudana, maksudnya bahwa segala sesuatunya akan 
disampaikan dalam bentuk kiasan, yang harus dibahas atau dikupas dengan 
perasaan  yang dalam, untuk maksud yang tersembunyi . 
Dalam pengertian lain terdapat kategori pintu, tempat/ruang dengan kriteria: 
- arah masuk 
- untuk menjaga 
- menyambut 
- istirahat 
Dari penelitian ini terlihat aspek (nilai) fungsional dari suatu pintu gerbang 
(regol). 
2. Ikaputra (1996) dalam: “A Study on The Contemporary Utilization of 
Javanese Urban Heritage and Its Effect on History” memberikan pengertian 
regol adalah pintu gerbang dengan atau tanpa atap (padurekso). Umum 
terdapat empat ruang dipisahkan oleh dinding dalam 2 pasangan. Sepasang 
diluar dalem dan sepasang dihalaman dalem. Tiap pasang dipisahkan oleh 
jalan masuk melalui pintu besar. Tiap ruang batasi pagar setinggi 70-90 inci, 
kadang perbedaan batas lantai dengan muka tanah halaman berupa 
perbedaan/selisih ketinggian. Karena pintu masuk merupakan titik lemah 
maka diadakan penjagaan (caos), memfungsikan regol dan ruang regol juga 
berfungsi sebagai ruang tunggu. Penampilan ornamen atau estetika 
dimaksudkan sebagai landmark lingkungan yang tidak saja menarik perhatian 
orang lewat tetapi juga menggugah rasa/jiwa. Variasi bentuk atap regol adalah 
variasi bentuk atap rumah jawa. 
Dari penelitian ini terlihat aspek fungsi, pola dan estetika sebagai fungsi 
penanda terhadap lingkungannya. 
3. Darsiti Soeratman (1989: 43: 207; 215) dalam : “kehidupan dunia Kraton 
Surakarta 1830-1939” memberikan pengertian kori adalah ‘kromoinggil’ dari 
“lawang”, regol adalah pintu halaman depan pada rumah tradisional jawa 
dengan atap diatasnya dan gapura yang disamakan Candi Bentar. 
Darsiti mengungkapkan aspek ‘style’ dan setting’ dari kori dan regol, melalui 
ciri-ciri pintu, halamn, rumah, atap dan parameter ; depan rumah jawa. 
4. I Gusti Ngoerah dkk (1981) dalam “Arsitektur tradisional Bali” 
memberikan pengertian kori adalah pintu masuk di pagar penyengker ke 
halaman pura, puri, dan rumah, dengan elemen tangga, pilar batu penyangga 
atap, satu lubang pintu dan beratap. 
Dari penelitian ini didapat aspek fungsi dan setting kori. 
5. Danang Rudarin (1994) dalam tesis : “Pintu gerbang Kraton Yogyakarta”, 
memberikan split gate, pintu gerbang gapura adalah pintu gerbang yang tidak 
mempunyai pintu 
Danang memberikan istilah lain yang sering juga dipakai oleh orang lain 
terhadap gapura dan apek unsur penyusunan (materi dan pengertian). 
6. Altman mengacu pada analis Raglan 1964 (dalam Irwin Ahwan dan Martin 
Chemers, Culture and Environment,1980:189), menjelaskan pada awalnya 
pintu masuk ke bangunan pemerintah dan ke tempat religius adalah suci dan 
mensucikan. Pintu masuk ditempatkan pada batas antara sekuler (dunia 
profon) dan sakral (dunia suci). Patung Hantu, dewa menjaga pintu masuk. 
Ragam symbol menandai kualitas kesucian pintu membantu dari pengaruh 
jahat. Dari mempelajari beberapa zaman dan periode sejarah, Altman 
menyimpulkan bahwa pintu signifikasi dengan methodology dan kepercayaan. 
Penelitian ini memberikan pengertian aspek fungsi pragmatis (penanda batas) 
dan fungsi simbolis (penjaga mithos). 
7. Dari hasil penelitian di kampung Kung Bushman, Amos Ropoport (dalam the 
meaning of the built environment 1982:147), menyimpulkan bahwa, sebagai 
tanda bagian depan lingkungan atau teritori eksistensi pintu diwujudkan 
dengan tanda lingkaran dan api unggun. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
eksistensi pintu tidak selalu berwujud bingkai/ gawang, dan pintu dapat 
dipergunakan sebagai atau merupakan kode/ sign dari muka atau depan suatu 
ruang (terbuka atau tertutup/ enclosed). Sementara eksistensi ruang tidaklah 
selalu terbingkai pelingkup massif. Persepsi atau kognisi ruang (psykologis) 
atau prosemik dapat membentuk teroteri ruang psikologis. 
Penelitian Amos memperlihatkan pengertian aspek “setting dan nilai symbol” 
orientasi dari sebuah pintu. 
8. Kruys kamp 
Pintu gerbang berfungsi  sebagai : 
- titik lintas 
- titik perpindahan  
- titik perubahan situasi 
- titik awal perubahan  
Dari pendapat diatas bias disimpulkan bahwa pembentuk citra pintu gerbang 
meliputi: 
- adanya akses titik lintas dan arah masuk 
- titik kontrol (keamanan) 
- kesan welcome 
- tempat peristirahatan sejenak 
- landmark 
- ada batasan fisik (edge) 
- mempunyai identitas 
- titik awal perpindahan ke fasum / titik-titik tujuan yanglain 
- titik perpindahan dari luar ke dalam dan sebaliknya 
- perubahan situasi 
- adanya pelayanan umum 
- kenyamanan microclimate 
Sedangkan untuk skala kota konsep ini menuju pada “pembentuk ruang luar 
yang menyatu dengan bangunannya, yang bias menghidupkan suatu kawasan 
lebih menarik agar terjadi peningkatan kualitas dilingkungan kawasannya. 
Dalam skala bangunan konsep ini mengarah pada hubungan bangunan dengan 
lingkungan dalam wujud fisiknya yangmerupakan gerbang bagi kawasan tersebut. 
 
C.2. Kriteria pintu gerbang  
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa  suatu tempat bisa 
dijadikan pintu gerbang (dalam hal ini pintu gerbang kawasan) bila mempunyai 
kriteria-kriteria sebagai berikut (Eko Budihardjo,1997): 
- Lokasi yang strategis 
Berada disimpul jalan atau sisi jalan dan lokasinya selalu dilewati para pelaku. 
- Menerima 
Pintu gerbang harus mempunyai kesan menerima terhadap pelaku kegiatan. 
- Kemudahan 
Kemudahan dalam pencapaian dan untuk dilalui sarana transportasi serta 
ditunjang fasilitas yang lengkap. 
- Menarik 
Menarik dibandingkan dengan lingkungan sekitarnya (kawasannya), suatu 
pintu gerbang perlu memiliki perwujudan yang menarik atau lebih 
“menonjol”. 
- Perbedaan suasana 
Perbedaan suasana diharapkan dapat dirasakan oleh pelaku kegiatan. 
- Pusat orientasi 
Menjadi pusat awal orientasi kegiatan. 
BAB III 
TINJAUAN KOTA SURABAYA DAN KAWASAN WONOKROMO 
 
Membahas tentang kota Surabaya pada umumnya dan kawasan Wonokromo yang 
meliputi potensi serta fungsi yang terkait dalam perancangan sebagai landmark. 
 
C. KOTA SURABAYA 
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Kota Surabaya terdiri dari 
5 wilayah yaitu: 
- Surabaya utara 
- Surabaya timur 
- Surabaya selatan 
- Surabaya barat 
- Surabaya tengah 
Gambar 3.1. Peta Kota Surabaya 
 
  
Batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut: 
- Sebelah utara : berbatasan dengan selat Madura  
- Sebelah timur : berbatasan dengan  selat Madura  
- Sebelah selatan : berbatasan dengan kabupaten Sidoarjo 
- Sebelah barat : berbatasan dengan  kabupaten Gresik 
 
Surabaya secara geografis terletak pada: 112°39’ - 112°54’ BT dan 07°12’ 
- 07°21’LS, dengan posisi tersebut maka Surabaya terletak pada daerah tropis, 
ditinjau dari letak strategis dan perkembangannya, Surabaya memiliki posisi 
penting bagi perdagangan dan merupakan salah satu pintu gerbang Indonesia 
bagian timur dengan luas wilayah Surabaya ± 290,44 Km2  atau 29,044 Ha, 
merupakan sentra perdagangan dari wilayah kawasan GERBANGKERTASUSILA 
(Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo & Lamongan. 
A.2. Kondisi Klimatologi 
Kondisi klimatologis suatu daerah selalu berkaitan dengan erat dengan 
letak strategis daerah tersebut juga berpengaruh langsung terhadap perwujudan 
fisik suatu bangunan. Kondisi klikmatologis kota Surabaya  dapat diuraikan 
sebagai berikut (sumber www.surabaya.go.id): 
a. Sinar Matahari 
Karena letaknya pada daerah beriklim tropis 112°39’ - 112°54’ BT 
dan 07°12’ - 07°21’LS maka Surabaya akan mendapatkan sinar matahari 
sepanjang siang dengan tingkat radiasi tinggi, rata-rata suhu udara yang 
tercatat selama ini minimal 21,2°C dan maksimal 36,3°C 
b. Kelembaban udara 
Kelembaban di Surabaya relatif tinggi tercatat berkisar antara 
minimal 30% sampai 98% 
c. Tekanan udara 
Berkisar minimal 1004,7 MBS dan maksimal 10017,7 HBS sehingga 
arah dan kecepatan angin di Surabaya berubah dalam bulan Desember 
sampai Maret kecepatan angin rata-rata 6 km/jam dan maksimal 12 km/jam 
ke arah utara sedang bulan Juli sampai dengan September ke arah timur. 
A.3. Fungsi Kota Surabaya 
a. Kota Surabaya sebagai fungsi pemerintahan 
Pemerintahan adalah sektor yang mempunyai sumbangan cukup besar 
khususnya bagi kegiatan penduduk, sektor pemerintahan merupakan potensi 
yang baik bagi usaha penanaman identitas kota kepada pengunjung baik dari luar 
maupun dari dalam daerah. 
Pasar merupakan salah satu objek untuk mengenalkan citra kawasan 
berupa, landmark yang mencerminkan karakter kota Surabaya, disamping fungsi 
utamanya sebagai tempat perdagangan.  
b. Surabaya sebagai Kota Industri 
Sejak lama, Surabaya memiliki potensi yang mendukung berkembangnya 
lingkungan perindustrian. Dalam kenyataan, potensi-potensi itu telah 
diaktualkan. Angka pertumbuhan sector industri dari waktu ke waktu, terus 
meningkat. Di akhir Pelita V ( 1995 ), sector industri mampu menyumbang 
18,88% dari PDRB Kodya Surabaya. 
Potensi yang dimiliki Surabaya di bidang industri telah dikembangkan 
sejak sebelum Perang Dunia II, yakni pada masa Pemerintahan Hindia Belanda. 
Perkebunan-perkebunan besar yang diusahakan dan berkembang di Jawa Timur 
pada abad ke 20 seperti perkebunan tebu dan tembakau memerlukan mesin-
mesin dan perbaikan peralatannya. Kebutuhan mesin-mesin untuk memproses 
hasil pertanian inilah yang kemudian mendorong didirikannya pabrik-pabrik 
pengolahan hasil bumi. Posisi kota Surabaya yang strategis, akhirnya dipilih 
sebagai lokasi ideal bagi pendirian pabrik-pabrik tersebut. 
Di Surabaya kini terdapat kurang lebih 9.233 pabrik yang menyerap 
205.029 karyawan. Adanya Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) 
menyajikan kawasan industri yang terkelola baik. Bukan saja limbah dan 
lingkungannya tertata dengan baik, namun banyak pabrik yang menata 
gedungnya dengan arsitektur dan tata bangunan yang estetis. 
Kemampuan Surabaya dalam menyediakan tenaga kerja, fasilitas 
perdagangan, dan perhubungan merupakan daya tarik utama untuk mewujudkan 
perkembangan Surabaya sebagai kota industri. Kebutuhan akan keberadaan 
industri serta ditunjang dengan kebijakan pembangunan pada akhirnya 
mendorong Surabaya menjadi kota yang memiliki banyak industri. 
Pembangunan bidang industri sendiri diupayakan mencakup pengembangan 
industri rumah tangga, industri kecil dan industri menengah yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan industri di Surabaya 
mampu meningkatkan pendapatan daerah serta mampu menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah yang banyak. Sektor ini meningkat dengan kecepatan 
pertumbuhan 17,5 per tahun. 
Akibat perkembangan industri yang meningkat, muncul urbanisasi. 
Berbondong-bondong orang dari luar Surabaya menyerbu Surabaya untuk 
bekerja di sektor ini. Meningkatnya jumlah tenaga kerja pada industri ini, tentu 
saja berimplikasi pada berbagai hal, seperti penyediaan tempat tinggal, 
pendidikan, kebutuhan transportasi, dan fasilitas umum lainnya. 
Tenaga kerja industri yang menggerakkan proses produksi tersebut telah 
menjadi bagian terpenting dalam sektor industri. Untuk itu dari waktu ke waktu 
juga dilakukan peningkatan Upah Minimum Regional (UMR), guna menunjang 
kelancaran proses produksi. Pada tahun 1996 UMR ditingkatkan dari Rp. 3.750 
menjadi Rp. 4.000 per hari. UMR ini jauh lebih rendah disbanding UMR di 
negara-negara ASEAN. Meningkatnya UMR ini menarik perhatian banyak 
masyarakat usia kerja untuk bekerja di Surabaya. 
Namun tidak bisa dipungkiri bahwa para buruh di Surabaya tidak jarang 
mengadakan unjuk rasa dan terkadang mogok kerja. Tetapi unjuk rasa dan 
mogok para buruh itu hampir selalu menuntut upah dan fasilitas kerja minimum 
tersebut. Bisa dipastikan bahwa bila perusahaan memenuhi ketentuan-ketentuan 
minimum, maka para buruh tidak akan unjuk rasa dan mogok. 
Guna menunjang Surabaya sebagai kota metropolitan, saat ini 
pembangunan industri tidak hanya dikembangkan di kawasan pinggiran, tetapi 
juga di kawasan sekitar Surabaya, seperti di Gresik, Bangkalan, Mojokerto, 
Pasuruan, Sidoarjo serta Lamongan (Gerbangkertosusilo). Upaya pengembangan 
di wilayah pinggiran dan kota lain di seputarnya, Surabaya tetap menjadi pusat 
komando pengendalian industri tersebut. Ini karena fasilitas penunjang 
pengembangan di bidang industri telah memiliki Surabaya sejak lama. 
Dalam dasawarsa terakhir, investasi untuk industri Surabaya terus 
meningkat. Ini bisa dilihat dari sektor-sektor lain yang mendukung 
perkembangan kota. Jalan-jalan bebas hambatan (tol) telah dibangun, seperti 
jalur Surabaya-Gempol, Surabaya-Gresik/Lamongan, dan akan segera dibangun 
lagi jalan tol Surabaya-Mojokerto, tol Gempol-Malang dan Jembatan Surabaya-
Madura (Suramadu). Pembangunan jalan-jalan bebas hambatan tersebut terus 
dikembangkan lebih jauh lagi guna memperlancar transportasi untuk 
kepentingan industri. 
Surabaya juga memfasilitasi para investor dengan penyediaan kawasan 
pergudangan di kawasan segitiga Tambak Langon- Kalianak - Margomulyo, 
Surabaya Barat. Kawasan itu mudah dijangkau karena letaknya dekat jalan tol 
menuju pelabuhan Tanjung Perak. Pergudangan itu berfungsi strategis bagi 
ekspor hasil-hasil industri di Surabaya maupun Jawa Timur. 
Hotel-hotel berbintang kian bertambah, dan apartemen-apartemen baru 
bermunculan, yang semuanya itu menunjukkan kegairahan sektor industri. 
Dalam lima tahun terakhir telah dibangun hotel-hotel berbintang seperti Shangri-
la, Radisson, Sheraton, Tunjungan, Ibis dan lain-lainnya. Sarana telepon juga 
ikut mendukungnya. Sekarang ini, tidak ada lagi kawasan Surabaya yang tidak 
terjangkau oleh saluran telepon. 
Perkembangan industri jasa, khususnya industri media massa di Surabaya 
juga makin meningkat. Di Surabaya saat ini terdapat puluhan media massa cetak, 
diantaranya Surabaya Post, Jawa Pos, Surya, Memorandum, Karya Dharma, 
Surabaya Minggu, Suara Indonesia, Liberty, Jayabaya dan Penyebar Semangat. 
Bidang media massa ini tidak hanya mendukung industrialisasi, tetapi 
juga melahirkan industri jasa baru yang makin pesat pertumbuhannya, yaitu 
bidang periklanan. Bidang ini semenjak tahun 1990 menunjukkan peningkatan 
yang luar biasa. Hal ini lantaran adanya kebijakan baru di bidang penyiaran 
televisi, yang memberikan kesempatan bagi pihak swasta untuk mengelola 
stasiun penyiaran televisi. Industri media massa dan iklan ini menunjang 
Surabaya sebagai kota perdagangan. 
c. Surabaya Sebagai Kota Perdagangan 
Sejak bernama Ujunggaluh, perdagangan telah menjadi pola kehidupan 
masyarakat. Surabaya telah menjadi pusat pertemuan pedagang dari pedalaman 
dan luar negeri. Sebagai kota perdagangan, Surabaya telah menunjukkan 
keberadaannya. Sektor ini mampu menyumbang 22,4% pada tahun 1981 dan 
terus meningkat menjadi 29,50% pada tahun 1991 dari PDRB Surabaya. 
Dengan mengembangkan fungsi sebagai kota perdagangan, Surabaya merupakan 
jembatan penghubung timbal balik antara produsen dengan konsumen. 
Pasar Wonokromo mampu meningkatkan roda perdagangan. Pasar ini 
kini menjadi pusat transaksi dagang di kawasan Surabaya selatan dengan omset 
yang besar. Pasar Wonokromo  misalnya, telah menjadi pusat penyedia barang-
barang, seperti tekstil, karpet, kebutuhan sehari hari dan peralatan rumah tangga 
lainnya.  Bagi kawasan lainnya, Surabaya memberikan peran yang besar bagi 
berlangsungnya transaksi perdagangan maupun arus barang dan jasa. Seiring 
dengan kemajuan yang dicapainya, Surabaya terus berbenah diri dalam 
menyediakan fasilitas perdagangan. Upaya membangun Surabaya menjadi 
sebuah kota perdagangan yang besar terus didukung dengan deregulasi dan 
penyediaan fasilitas yang memadai. 
Lancarnya perdagangan di Surabaya juga didukung oleh sistem 
transportasi yang memadai, baik lewat darat, laut maupun udara. Guna menjalin 
dan memperlancar hubungan darat dengan kota-kota lain di pulau Jawa telah 
dibangun terminal bus terbesar di Asia Tenggara yaitu Purabaya (Bungurasih) 
yang menghubungkan Surabaya dengan jalur selatan, dan terminal bus Tambak 
osowilangun untuk jalur utara. Sedangkan untuk makin mendukung kelancaran 
arus lalu lintas darat yang menghubungkan Surabaya dengan kota-kota 
sekitarnya, akan dibangun jalan layang di persimpangan jalan kereta api di 
Sidoarjo dan Trosobo. 
Menyimak laju perkembangan yang dicapai dalam dasawarsa terakhir, 
maka Surabaya akan semakin menjadi kota dagang yang diminati banyak 
kalangan. Surabaya sebagai kota dagang tidak hanya penting bagi kota di 
sekitarnya, namun juga bagi kawasan dari berbagai negara-negara lainnya.  
 
A.4. Beberapa Landmark yang Telah Ada  di Kota Surabaya 











Pembangunan monumen ini bertujuan untuk merekam langkah-langkah 
heroik para pendiri dan sesepuh TNI AL dalam pengabdiannya merintis, 
menegakkan dan mengisi kemerdekaan serta sekaligus diharapkan dapat 
mengobarkan semangat perjuangan untuk mengisi kemerdekaan bagi generasi 
selanjutnya 
Ujung berperan sangat penting, yaitu merupakan Pangkalan Utama 
(Home Base) kapal-kapal perang TNI AL terbesar sampai sekarang. Dengan 
demikian wajarlah jika kota Surabaya dikenal pula Kota Pelaut atau Kota 
Angkatan Laut. Karena itu layaklah bilamana monumen Jalesveva Jayamahe 
Gambar 3.2. Patung Jaleveva Jayamahe, salah satu landmark kota Surabaya yang 
berada di Ujung Surabaya (sebelah selatan pelabuhan perak). 
 
dibangun di Ujung. Selain itu semua, diharapkan pula pendirian monumen ini 
dapat menambah semaraknya Ujung Surabaya yang berarti ikut menambah 
indahnya Surabaya sebagai kota Pahlawan 















Patung Suro dam boyo merupakan salah satu landmark yang ada di kota 
Surabaya, yang mempunyai peran sebagai untuk mengingatkan tentang nama 
dan simbol kota Surabaya sendiri yang berupa ikan sura dan buaya terdapat 
banyak sekali cerita. Salah satu dari legenda yang terkenal tentang 
pertarungan ikan sura dan buaya ini diceritakan oleh LCR. Breeman, seorang 
pimpinan Nutspaarbank di Surabaya pada tahun 1918 sebagai berikut : 
 
“Dongeng itu (pertarungan antara ikan sura dan buaya) dapat 
mengungkapkan suatu lambang tentang “pertarungan abadi” antara laut 
dan daratan dengan menampilkan binatang sebagai penguasa kedua wilayah 
masing-masing, yang di Surabaya memang ditandai dengan mundurnya 
(garis pantai) laut oleh endapan pasir dan lumpur di muara sungai-sungai 
Gambar 3.3.  patung suro dan boyo 
(sumber : http://www.ftspupnjatim.net  
updated  November 2004) 
kita. Laut pasang naik diibaratkan pelanggaran terhadap wilayah daratan 
oleh ikan Hiu, sedangkan laut pasang surut yang  mengiaskan  direbutnya  
kembali  wilayah tersebut oleh sang buaya. Menarik sekali, bahwa “sura” 
sering kita temukan dalam kata-kata gabungan. Dalam kata-kata gabungan 
itu tentu “sura” tidak ada hubungannya dengan ikan Hiu, meskipun ikan hiu 
dinamakan juga “ikan sura”. Di sini “sura” berarti : gagah berani, pandai 
berkelahi, ganas. Dengan “baya” demikian pula halnya. Berarti : 
pertarungan, pejuang, pahlawan, pemberani. Menurut pengertian tersebut di 
atas, maka “sura-westhi” berarti ratu pemberani; “sura Pringga” pahlawan 
pemberani; “sura ing bhaya”, pejuang pemberani. Karena (ikan) “sura”, 
seekor binatang yang pemberani, banyak terdapat di lautan kita, jadi sangat 
dikenal oleh penduduk, sedang demikian pula dapat dikatakan tentang 
“baya” (buaya), maka pada hemat saya bukan mustahil orang telah memilih 
dongeng pertarungan abadi antara daratan dan lautan, karena gambaran 
tersebut lebih menarik dan dengan demikian tidak mudah dilupakan. Baik 
sifat maupun nama mereka, ternyata “sura” dan “baya” cocok sekali untuk 
dongeng (legenda) tersebut”. 










Surabaya adalah kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia setelah 
ibu kota Jakarta. Surabaya dijadikan kota acuan dalam bidang industri, 
perdagangan dan pendidikan serta kelautan bagi wilayah Indonesia bagian 
Timur.   
Dalam sejarah, Surabaya mempunyai andil yang besar terhadap 
berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Satu peristiwa yang tak 
pernah terlupakan oleh bangsa Indonesia adalah Peristiwa 10 November 
1945. Dengan gagah berani dan semangat rawe-rawe rantas malang-malang 
putung pemuda-pemuda Surabaya (Arek-Arek Suroboyo) melawan tentara 
Sekutu yang diboncengi NICA yang hendak menanamkan kembali 
imperialisme di Surabaya. Peristiwa yang terkenang hingga kini adalah 
terbunuhnya Jenderal Mallaby dan penurunan bendera Belanda oleh arek-
arek Suroboyo di Hotel Yamato (Hotel Majapahit). Karena peristiwa itu, 
Gambar 3.4. Tugu Pahlawan 






hingga kini orang Surabaya atau yang pernah menetap di Surabaya bangga 
dengan sebutan Arek Suroboyo.  
Untuk mengenang semangat kepahlawanan tersebut, dibangunlah 
Tugu Pahlawan di jantung kota Surabaya. Tugu inilah yang menjadi simbol 
kebanggaan kota Surabaya sehingga  tugu pahlawan juga merupakan salah 
satu landmark kota Surabaya. 
 
 
D. KAWASAN WONOKROMO 











Gambar 3.5. Kawasan Pasar Wonokromo Surabaya 
Area perancangan meliputi bagian 
sekitar pasar Wonokromo dengan 
batasan-batasan sebagai berikut: 
· Sebelah utara :  
Berbatasan dengan  kali jagir 
· Sebelah timur  :  
Berbatasan dengan  kec. Jagir 
· Sebelah selatan :  
Berbatasan dengan  titik awal jalan 
layang Wonokromo dari arah selatan 
· Sebelah barat :  
















































Jl. Raya Wonokromo, jalan ini merupakan jalan 
besar dibagian tengah jalannya terdapat Jembatan 
Layang Wonokromo, sehingga akses bagi 
kendaraan bermotor untuk mencapai pasar 
Wonokromo harus memutar pada jalan putar yang 
berada di sebelah timur Kebun Binatang Surabaya. 
Jl. Stasiun Wonokromo, 
jalan ini dari arah selatan, 
dilalui dengan melewati 
bagian bawah Jembatan 
Layang Wonokromo, Jalan 
ini sangat sat efisien 
digunakan untuk bisa 
mencapai pasar Wonokromo 
secara langsung (tidak 
memutar)  
Jl. Jagir Wonokromo, merupakan jalan 
yang menghubungkan jalan raya 
Wonokromo dengan jalan stasiun 
wonokromo, dan biasanya digunakan 
untuk sirkulasi truk pensuplay barang.  
Gambar 3.6. kondisi  kawasan pasar wonokromo 


































































Jl. Raya Wonokromo, merupakan 
jalan utama kota Surabaya, bila kita 
berjalan terus lurus mengikuti jalan 
raya Wonokromo ini kita akan sampai 
pada beberapa tempat penting kota, 
diantaranya terminal Jayabaya yang 
terletak setelah melewati kali jagir, 
kebun binatang Surabaya, dan beberapa 
tempat penting lainnya seperti balai 
kota Surabaya, gurbernuran, tugu 












Jalan Raya Wonokromo sangat 
padat kendaraan bermotor terutama 
pada pagi dan sore hari. Selain pada 
kendaraan bermotor juga padat 
penduduk atau pengunjung yang datang 
pada tempat ini, sehingga pada jalan 
raya Wonokromo ini sering sekali 
terjadi kecelakaan, frekuensi seringnya 
kecelakaan ini maka  pemerintah 
memberi pagar pada tepi trotoar 
sehingga pengunjung yang ingin 
menyeberang jalan tidak melewati jalan 
raya melainkan lewat jembatan 
penyeberangan. 
Gambar 3.7. Situasi A jalan raya 
Wonokromo pada siang hari 
Gambar 3.8. Situasi B jalan raya 
Wonokromo pada siang hari 
Gambar 3.9. Situasi C jalan raya 












































































Gambar 3.10. Situasi D jalan raya 
Wonokromo yang akan menuju ke 
jalan jagir wonokromo  pada siang 
hari  
Gambar 3.11. Situasi E , terdapat 
stasiun Wonokromo yang 
merupakan bangunan kolonial tepat 
berada di depan pasar Wonokromo 
Jl. Jagir wonokromo 
merupakan jalan yang 
menghubungkan jl. Raya 
wonokromo dengan jalan 
stasiun wonokromo, jalan ini 
mempunyai lebar 7 meter, 
cukup luas luas dan arus 
kendaraan lebih sedikit dari 
Jl. Stasiun Wonokromo,  merupakan 
jalan 2 arah yang berada disebelah 
timur pasar wonokromo, jalan ini 
ramai kendaraan bermotor terutama 











































Gambar 3.12. Situasi F, gambar 
proyek pembangunan pasar 
wonokromo yang baru. 
Gambar 3.13. Situasi G, pada ujung 
Jalan  Stasiun Wonokromo terdapat pos 
polisi, sebagai pos pengamanan 
Pada gambar situasi F, terlihat 
beberapa becak yang parkir didepan 
pasar, angkutan tradisional ini 
biasanya mengangkut penumpang 
dari pasar dan stasiun 
Pada ujung daerah selatan kawasan 
pasar terdapat pos polisi, yang 
nampak sesudah melewati jembatan 
 B.3. Sarana dan Pra Sarana yang telah ada di Kawasan Pasar Wonokromo 
Kondisi sarana dan prasarana di kawasan pasar Wonokromo termasuk 
sudah lengkap, yaitu sebagai berikut: 
9. Air bersih 
Sumber air bersih disediakan oleh PDAM 
10. Jaringan listrik 
Kebutuhan listrik di kota Surabaya, dan kawasan Wonokromo pada 
khususnya  bersumber dari PLN 
11. Jaringan telepon 
Kebutuhan telepon di kota Surabaya tersedia dari TELKOM 
12. Pembuangan sampah 
B.4. Peruntukan Lahan  (LAND USE) 
Fungsi lahan di kawasan perancangan ini (kawasan pasar Wonokromo) 
merupakan fungsi campuran (mix use) yaitu pendidikan, pemerintahan, 












I  : Kawasan Kembang jepun  
II : Kawasan Tunjungan 
III: Kawasan Kaliasin 
IV: Kawasan Wonokromo 
V : Kawasan Kertajaya 
VI: Kawasan Kutisari 
VII: Kawasan Mayjen Sungkono 
            :  Keterkaitan antara pusat 
perdagangan yg satu dengan yg lain 
Gambar 3.14.  Daerah Pusat Perdagangan 
Sumber: RTRW 2005 Surabaya, Hal. III-52 
  
 
Kawasan perdagangan pasar Wonokromo terletak di tengah kota, seperti 
yang terlihat pada peta kawasan diatas nampak kawasan Wonokromo sebagai 
nodes dimana membuat kawasan ini menjadi sentra jalur sirkulasi. 
 
B.5. Prospek Dikembangkannya Pasar Wonokromo sebagai Landmark 
Kecenderungan wisatawan tertarik pada objek wisata yang sifatnya unik 
dan rekreatif, hal ini perlu dukungan suasana nyaman kawasannya. Dalam hal ini 
dengan menjadikan pasar Wonokromo sebagai landmark diharapkan mampu 
menarik wisatawan untuk datang, tidak hanya fungsi utama pasar sebagai pusat 
aktifitas perdagangan tetapi juga mampu sebagai ciri kawasan yang khas dimana 
pasar Wonokromo sebagai objek utama, mampu berfungsi sebagai pengikat 
kawasan.    
Pasar Wonokromo sebagai pusat kegiatan masyarakat dan tempat 
komunikasi perlu dibentuk lebih baik, disamping itu bertujuan membuat 
kelegaan ruang kota dengan area yang luas. Kawasan pasar Wonokromo dapat 
mengarahkan pada pencerminan identitas kawasan, oleh karenanya perlu 
ditanamkan kenikmatan dalam beraktifitas (berdagang, membeli, berekreasi) 
lewat sebuah citra kota. 
Kawasan pasar Wonokromo dapat memberikan sumbangan bagi sektor 
perdagangan, yaitu sebagai area transit & orientasi geografis kawasan. Arus 
gerak yang terjadi dari fungsi perdagangan ini dapat membentuk ruang 
landmark, lebih berhasil bila didukung dengan kenyamanan (amenitas) pada 
kawasan serta bentuk tampilan kawasan khas. Disamping itu landmark ini 
berfungsi sebagai patokan / tetenger  dari kawasan sekitar, meliputi stasiun 
kereta api, kebun binatang sebagai pusat rekreasi, dan terminal Jayabaya. 
 
BAB IV 
PASAR WONOKROMO SEBAGAI LANDMARK PINTU GERBANG 
KOTA SURABAYA 
 
F. PENGERTIAN  
Sesuai dengan tujuan pada perencanaan kaitannya dengan penyusunan konsep 
maka pasar wonokromo sebagai sebuah landmark kota Surabaya adalah sebagai 
wadah pusat kegiatan perdagangan yang merupakan suatu media pengembangan 
sektor perdagangan yang bertempat di kawasan Wonokromo dengan penekanan 
landmark pintu gerbang kota Surabaya. Sebagai landmark dengan maksud adalah : 
menjadikan Pasar wonokromo sebagai sebuah titik acuan, pertanda, bentuk yang 
menonjol (khas) pada kawasan wonokromo, dengan kata lain Pasar wonokromo dapat 
dijadikan pusat orientasi kawasan sekitar. Sedangkan  Sebagai gerbang pintu masuk 
maksudnya adalah sebagai suatu penanda ruang transisi yang mengantarkan masuk 
dari luar kota menuju ke pusat kota Surabaya. 
Kegiatan yang dilaksanakan sifatnya dilakukan secara rutin, bekerja sama 
dengan instansi pemerintah maupun swasta, juga bertujuan untuk pemasukan 
pemerintah daerah dari sektor perdagangan (Dispenda) melalui pemanfaatan 
kegiatan-kegiatan yang disediakan di Pasar Surya Wonokromo  
 
G. FUNGSI, TUJUAN DAN SASARAN 
B.1. Fungsi 
Fungsi pasar wonokromo adalah: 
a. sebagai wadah menghimpun kegiatan perdagangan. 
b. Mengembalikan citra kawasan pada pusat kota sebagai landmark 
c. Sebagai ruang publik yang nyaman dan rekreatif. 
B.2. Tujuan 
Tujuan utama dari kegiatan pasar wonokromo ini adalah mewadahi bentuk 
kegiatan yang ada sebelumnya yaitu sebagai pasar tradisional dan bentuk 
kegiatan yang baru meliputi bentuk perdagangan modern meliputi small shop, 
shop store,  toko buku, serta fasilitas penunjang dan rekreasi meliputi; bank, 
biro pariwisata, bioskop, permainan anak dan sport. 
B3. Sasaran 
- Memberikan ruang untuk membeli/ menjual (bertransaksi) barang-barang 
kebutuhan 
- Memberikan daya tarik yang lebih luas bagi pengunjung 
(pembeli/wisatawan/pengamat) untuk berkunjung. 
- Mempromosikan investasi dan ekonomi perkotaan di sektor pariwisata. 
- Mengembalikan Pasar Wonokromo sebagai sebuah ciri khas kawasan 
wonokromo yang dulu pernah ada. 
 
H. CITRA PASAR WONOKROMO 
C.1.  Karakter Pasar Wonokromo  
Berbicara tentang pasar Wonokromo sebagai landmark kota Surabaya 
maka sama dengan membicarakan citra kota Surabaya, dengan berdasarkan 
pada fungsi dan peran kota sebagai bangunan komersial dan landmark kota 
Surabaya, serta memperhatikan aspek jiwa kawasan dan kondisi lingkungannya, 
maka dapat ditentukan unsur-unsur pembentuk citra pasar Wonokromo di 
Surabaya adalah: 
1. Pasar Wonokromo sebagai landmark kota Surabaya, dimana menjadi 
titik acuan bagi para pengunjung. 
2. Pasar Wonokromo yang mencerminkan citra kekhasan kota Surabaya 
sebagai kota pahlawan 
3. Pasar kota yang mencerminkan jiwa kawasan dengan stasiun 
Wonokromo yang bernuansa kolonial sebagai satu elemen 
pembentuknya. 
4. Pasar Wonokromo yang mencerminkan bangunan komersial yang 
modern, inovatif dan dinamis. 
5. Kawasan Wonokromo dengan pendekatan konsep gerbang berusaha 
untuk mewujudkan citra pintu gerbang sebagai berikut: 
- adanya akses titik lintas dan arah masuk 
- titik kontrol (keamanan) 
- kesan welcome 
- tempat peristirahatan sejenak 
- landmark 
- ada batasan fisik (edge) 
- mempunyai identitas 
- titik awal perpindahan ke fasum / titik-titik tujuan yang lain 
- titik perpindahan dari luar ke dalam dan sebaliknya 
- perubahan situasi 
- adanya pelayanan umum 
- kenyamanan microclimate 
Dalam perencanaan bangunan pasar Wonokromo harus dapat 
memunculkan karakter yang mencerminkan fungsi dan peranan sebagai 
bangunan komersial dan landmark kota Surabaya, dan berdasarkan pada unsur-
unsur pembentuknya diatas, maka karakter pasar Wonokromo adalah modern 
yang meliputi ; 
Komunikatif   -------   dapat mudah dipahami, orientasi jelas 
Comfortable ------- terdapat tempat-tempat istirahat, (duduk-duduk)  
atraktif            --------   sebagai landmark, memiliki kesan welcome, ada 
pusat kegiatan (fasilitas perdagangan maupun 
fasilitas rekreasi) 
 
C.2.  Langgam Bangunan Pasar Wonokromo  
Dalam langgamnya, nuansa modern dengan lebih mendasari karakter dari 
tampilan pasar kota (Pasar Wonokromo), dengan pertimbangan bahwa 
keberadaan pasar Wonokromo adalah salah-satunya bertujuan untuk 
menghidupkan / memperkuat jiwa kawasan Wonokromo yang merupakan 
kawasan perdagangan dengan didukung keberadaan stasiun Wonokromo yang 
bernuansa kolonial, yang merupakan satu elemen pembentuk jiwa kawasan 
Wonokromo. 
 
I. JENIS KEGIATAN DALAM PASAR WONOKROMO 
D.1. Sebagai pusat perbelanjaan 
i. Kegiatan 
Pasar wonokromo sebagai pusat perbelanjaan maka kegiatan utama adalah jual beli. 
Kegiatan pasar tradisional pada pasar wonokromo berlangsung selama 24 jam, 
dimana pada malam hari kegiatan yang berlangsung adalah kegiatan dagang untuk 
kulakan pasar-pasar kecil disekitar Surabaya selatan. 










D.2. Sebagai wadah rekreasi 
iii. Kegiatan 
Merupakan aktivitas penunjang dari mall sebagai pusat perbelanjaan dimana 
kegiatan utamanya adalah berelaksasi, berekreasi dan bersenang-senang. 







Datang ME/SE Belanja 
Parkir Exit Pergi 
Datang ME/SE Unit pertokoan / pasar / 
perbelanjaan besar  





Parkir Exit Pergi 
Shopping 
Datang ME/SE Unit pertokoan / pasar / 
perbelanjaan besar  



















Pola sirkulasi  kelompok fasilitas umum 
v. Kebutuhan ruang 
Konsumen 
1. Aktifitas utama 
Merupakan kegiatan utama yaitu belanja maka ruang yang dibutuhkan 
adalah ruang pertokoan, ruang peraga dan ruang pembayaran. 
2. Aktifitas penunjang 
Merupakan alat yang mendukung aktivitas utama yang berupa; kegiatan 
rekreasi dan pelayanan jasa antara lain: area rekreasi, bank, travel, wartel, 
salon dan lain sebagainya. 
3. Aktifitas servis 
Merupakan kegiatan yang melayani aktivitas utama dan penunjang berupa 
MEE, pergudangan dan utilitas. 
Penjual 
Datang ME/SE 














Parkir Istrht sopir 
Bongkar muat Loading dock 
Menyimpan barang 
1. Aktifitas utama 
Yaitu penjualan maka ruang-ruang yang dibutuhkan adalah pertokoan / 
retail (berupa counter), departement store dan supermarket. 
2. Aktifitas penunjang 
Merupakan pendukung aktifitas utama berupa ruang persiapan, cafetaria, 
parkir dan lavatory. 
3. Aktifitas servis 
Merupakan aktifitas yang melayani aktifitas utama dan penunjang berupa 
ruang bongkar muat, lift barang, loading dock dan gudang. 
Pengelola 
Aktifitas berupa: 
- kegiatan administrasi      : ruang pengelolaan 
- kegiatan servis : R. MEE, lavatory, pergudangan, r. cafetaria dan 
maintenance 
- kegiatan keamanan        : R. jaga dan parkir  
vi. Pengelompokan aktifitas 
Atas dasar jenis aktivitas dan  kebutuhan ruang yang ada maka macam fasilitas yang 
direncanakan dibagi menjadi 3 kelompok. 
1. Kelompok Fasilitas utama 
Merupakan kelompok ruang  yang disediakan untuk aktifitas utama pada 
pusat perbelanjaan yaitu: 
Kelompok pertokoan barang berkala. 
Kelompok pertokoan barang khusus. 
Kelompok perbelanjaan besar berupa departemen store, pasar tradisional 
dan supermarket. 
 
2. Kelompok fasilitas penunjang 
Fasilitas rekreasi : 
restaurant, café, caffe shop, video game, mainan anak, fitness, aerobic, 
billiard, diskotic dan music room 
Fasilitas Jasa : 
Bank, wartel, biro pariwisata, biro perjalanan, salon 
Fasilitas Pengelola: 
Ruang pengelola dan ruang rapat, 
Fasilitas service:  
pergudangan, utilitas, MEE, lavatory, r. jaga, r. loading dock, r. 
bongkar muat, r. tunggu  sopir dan parkir.  
vii. Sifat dan tuntutan ruang 
Sifat         : Komersial 
Tuntutan : Kelengkapan fasilitas bangunan, sirkulasi nyaman, suasana 
keakraban dan efesiensi serta pada pasar tradisional adanya 
suasana yang mendukung kegiatan pemasaran. 
 
E. KELOMPOK KEGIATAN DAN KEBUTUHAN RUANG 





- Unit pertokoan 
- Dep. Store, pasar 
tradisional, dan supermarket 
Ruang service: 
Lift barang dan gudang 
Kegiatan penunjang 
· Entertaiment 
















Permainan bola sodok, senam 
kebugaran, bina raga dan 
 




Dapur, pantry, gudang 
kering, pendingin, r. 




- Video court 
- Diskotic dan music room 
Ruang penunjang : 
Small shop, lavatory, r. 
pengelola, r. elektrikal 
 
- Billyard 
- Fitness center dan aerobic 








· Kelompok kegiatan bersama 
Sirkulasi, jalan-jalan, pameran / 
atraksi 
- Papan luncur 
- Kereta-keretaan 
Ruang penunjang : 
Lobby, locker, small shop 
food court, lavatory dan 
gudang 
 
- main hall 
- plasa 
Penunjang : 
Escalator, tangga, lift dan 
tangga darurat 
Kelompok kegiatan jasa 












· hubungan telepon, interlokal, 
international 
 
· potong rambut (salon) 
 
Bank Cabang Perwakilan 
Bank, hall, r. administrasi, r. 
arsip, counter pelayanan, 
lavatory 
Biro perjalanan 
r. penjualan, tiket, lobby, r. 
informasi, r. tunggu, dan 
lavatory 
Biro pariwisata 
Lobby, counter informasi, r. 
administrasi, r. tunggu, r. tiket 
dan lavatory 
Wartel 
r. telepon, r. kontrol, lobby dan 
couter 
Salon 
r. tunggu, r. potong rambut, 
kasir dan lavatory 
Kegiatan pengelolaan 















- Ruang general Manager 
(kepala pasar surya 
wonokromo) 
r. general manager 
r. sekretaris, r. tamu 
- Ruang manager 
r. m. pemasaran, 
r.m. personalia,  
r.m. service &  
r.m. akuntansi 
 
- Ruang kepala bagian 
kabag. Security & staff, 
kabag maintenance + staff, 
 
· Ruang pertemuan 
· Menerima tamu 
 r. administrasi 
- Ruang rapat 
- Ruang tamu 
Ruang service : 
Cafetaria dan lavatory 
Kegiatan Service 
· Memarkir mobil dan motor 
· Memanggil sopir 
· Menaruh barang 
· Membongkar muatan 
· Perawatan bangunan dan 
lansekap 
· Perawatan pengadaan dan 
perbaikan alat mekanikal 
elektrikal 
 
· Tanaman barier 
 
- r. parkir 
- car call 
- r. loading dock 
- r. bongkar muat 
- r. maintenance 
 
- r. mekanikal elektrikal: 
genzet, AHU, R. shaff, r. 
PABX, r. transformator, 
r. mesin ac, r. reservoir 




PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  
 
 
A. PENDEKATAN PERUANGAN 
A.1. Analisa Besaran Ruang 
Dasar pertimbangan: 
- jumlah personal pemakai 
- peralatan pendukung yang dipakai 
- kebutuhan flow (ruang gerak) menurut jenis kegiatan 
Dasar perhitungan besaran ruang: 
Perhitungan khusus : 
-  architect data, Ern Neufert, John Willey and sons, New york 1980 
- Architect H. Kemper, John and sons, Architectural Handbook, New York-
Chester-Brisbane-Toronto 
- Utilitas bangunan, Ir. Hartono Poerbo, M.Arch, Jakarta 1992 
Perhitungan asumsi : 
- Studi literature 
- Pengamatan lapangan shopping mall di Surabaya 
- Pengamatan pasar tradisional di pasar wonokromo 
Penentuan gerak flow 
10 % = standart flow gerak minimum 
20 % = kebutuhan keleluasaan gerak 
30 % = tuntutan kenyamanan fisik 
40 % = tuntutan kenyamanan psikis 
50 % = persyaratan spesifikasi kegiatan 
60 % = keterlibatan terhadap service kegiatan 
100 – 200 % = untuk ruang umum, hall, show room 
Dalam perhitungan kebutuhan ruang, menggunakan asumsi jenis-jenis ruang 
biasanya dibutuhkan/ada dengan membandingkan dengan beberapa objek yang ada. 
Perhitungan besaran ruang 
1. Fasilitas Umum   
a. ruang informasi   
- kebutuhan = 2 buah 
- standart = @ 8 m2 
- luasan = 2 x 8 = 19 m2 
b. Main hall   
- kebutuhan  = 1 buah 
- standart  : Kepadatan max biasa digunakan untuk merancang ruang 
untuk sirkulasi (neufert) adalah 1,4 m2 / org 
- kapasitas: Keramaian kelompok pekerja kantor  = 84 orang 
Orang belanja sendirian                      = 67 orang 
Orang belanja sekeluarga                    = 50 orang 
Anak-anak sekolah                              = 50-92 orang 
Jumlah kapasitas rata-rata                   = 277 orang 
- Luasan main hall = 277 : 1,4 = 148 m2 
c. koridor    
- Kebutuhan = 4 buah 
- Standart = 50% Luas lantai main hall 
- Luasan = 50% x 198 = 99 m2  
4 x 99 = 396 m2 
d. telepon Box   
- Kebutuhan  = 10 buah 
- Standart = 0,64 m2 
- Luasan = 10 x 0,64 m2  = 6,4 m2 
2. Fasilitas Perbelanjaan   
Rata-rata jumlah kios pada pusat perbelanjaan maupun mall di Indonesia 
adalah : 
Matahari singosaren plaza  = +/- 100 kios 
Beteng plasa                       = +/- 145 kios  
Citraland mall Semarang    = +/- 150 kios 
Tunjungan Plasa Surabaya = +/-  185 kios 
Dari data tersebut maka standart rata-rata jumlah retail +/- 150 kios 
Perbandingan jumlah small shop dan shop store70 : 30 dengan 
pertimbangan: 
- kecenderungan banyaknya penyewa 
- tingkat pelayanan 
a. Luasan pertokoan (retail)   
- small shop = 70% x 150 = 105 buah 
Luasan per unit  
(16-25 m2) 
= 20 x 105 = 2100 m2 
- shop store = 30% x 150 = 45 buah 
Luasan per unit 
(2x luas small shop) 
= 40 x 45 = 1800 m2 
Luasan : Small shop = 2100 m2  
 Shop store = 1800 m2  
 3900 m2 
Flow 30% = 1070 m2  
 
 Luasan      = 4970 m2  
b. Luasan pasar tradisional 
Merupakan jenis perdagangan barang kebutuhan sehari-hari, daging, 
sayur, dan pakaian, dan penentuan jumlah kios dan standar luasan 
berdasarkan pada posisi pasar sebelumnya. Serta jumlah los dalam hal 
ini, besarannya dianggap sama dengan kios kecil dalam perhitungan 
jumlah dimasukkan ke dalam jumlah kios kecil. 
Dengan ukuran:  
 
Kios kecil      = 5 m2  
Kios sedang  = 12 m2 
Kios besar     = 20 m2 
Maka  jumlah kios pasar tradisional: 
- kios kecil     = 242 kios, 8 m2 x 242      = 1936 m2 
- kios sedang = 160 kios, 12 m2 x 160    = 1920 m2 
- kios besar    = 25 kios, 30 m2 x 25       = 750 m2  + 
Jumlah kios = 437   = 4606 m2 
Jumlah flow 30%  = 1382  + 
      5988 m2 
Ruang penunjang = r. adm & karyawan (3org) = 25m2 
  Gudang 5 % x 4606 = 299m2 
Luasan Total pasar 
tradional 
= Area penjualan     = 5988 m2 
R. Penunjang        = 324m2 
Plasa 50 %           = 2994 m2+ 
  Jumlah                 = 9306 m2 
c. Toko Buku & alat tulis 
- Kebutuhan = 1 unit 
- Standart = 250 m2 
- Flow 30 % = 75 m2+ 
325 m2 
Ruang penunjang = - kasir, asumsi 3  m2 
- pembungkusan, asumsi 4 m2 
- r. direksi, asumsi 16 m2 
- r. karyawan (2 org) = 20 m2 
- gudang 10 % x 325 = 32,5 m2 
Luasan total : Area penjualan = 325   m2 
r. penunjang      = 75,5 m2+ 
luasan total        = 400,5 m2 
3. Fasilitas Hiburan / Rekreasi 
3.1. amusement   
Bioskop   
Kapasitas  = 600 – 800 orang dengan 200 seat 
Kebutuhan  = 800 : 200 = 4 unit 
Luasan ruang    
- r. audience   
Standar = 0,6 – 0,85 m/seat 
Luasan = 0,85 x 200 = 170 m2 
Flow 30% = 51  m2                                           + 
Jumlah luasan = 221  m2                                      
Kebutuan 4 audien  = 4 x 221 = 884 m2                                     
- Lobby   
Standar = 0,4 – 0,6 m2 /seat 
Luasan = 0,6 x (0,6 x 800) = 288 m2 
Flow 30 % = 86,4 m2 
Jumlah luasan = 374,4 ~ 374  m2                                      
- r. tiket   
Kapasitas yg direncanakan 4 buah locker 
Standar = 3,25 – 6,85 m2/ruang 
Luasan = 6,85 x 4 = 27,4 m2 
- r. karyawan   
Kapasitas yang direncanakan 4 org penjual tiket dan 16 org pemandu 
tempat duduk, sehigga jumlah 20 orang 
Standar = 1,2 – 2 m2 /orang 
Luasan  = 2 x 20 = 20 m2  
Flow 20 % = 8 m2                                             +  
Jumlah luasan = 40 m2  
- r. administrasi   
Standar = 4,8 – 8 m2 /orang 
Luasan = 8 x 5 = 40 m2  
- r. proyektor untuk 4 orang 
Standar = 9 – 12 m2 /orang 
Luasan = 12 x 4 x Unit = 192 m2  
- r. Depan layar   
Lebar layar : 10 m, tinggi : 4,3 m2 
Lebar layar untuk tirai = 2 x 0,67 = 1,34 m2 
Jarak kursi terdepan dg layar = 5,9 m2 
Kedalaman r. speaker belakang layar = 1,3 m 
Luasan = [(10m+1,34)x5,9]+[(10m+1,34)x1,3] 
 = 81,65 m2 ~ 82 m2 
Kebutuhan 4 unit = 4 x 82 = 328 m2 
- small shop    
Seperti ukuran retail didepan 
- lavatory    
Kapasitas 800 orang 
Standart kloset = 5,78 m2  
Standart urinoir = 2,89 m2 
Yang membutuhkan lavatory 20% x 800 = 160 org perbandingan pria 
: wanita = 1:3 
Kebutuhan lav – pria 3  buah 
Kebutuhan lav – wanita 11 buah 
Urinoir 1 buah 
Jumlah luasan = 4 x 5,78 = 23,12 m2 
 =  1 x 2,89 = 2,89 m2 
  26,01 m2 
Luasan Total Bioskop = r. audience = 884 m2 
  r. tiket = 27,4 m2 
  Small shop = 16 m2 
  r. karyawan = 48 m2 
  r. proyektor = 192 m2 




  Lobby = 374,4 m2 
  lavatory = 26 m2           + 
  Jumlah luasan = 2517 m2 
3.2. Recreation   
a. permainan anak   
Jenis fasilitas 100 % indoor yaitu: 
Bom-bom car = 20 % 
Alat transport = 10 % 
 Komodi putar = 20 % 
Video game = 20 % 
Papan luncur = 10 % 
Kereta halilintar = 20 % + 
 100 % 
Kapasitas yang direncanakan untuk 40 pengunjung 
- bom-bom car   
Periode ± 5 menit, kebutuhan mobil = 40 : 5 = 8 orang per periode, 
berarti membutuhkan 8 mobil dalam 1 unit, luasan mobil @ 25 m2 
luasan 1 unit = (25 x 8 ) = 200 m2 
- alat transport   
1 periode main ± 5 menit kebutuhan alat 40 : 5 = 8 buah, 8 alat 
terdiri dari : 
1 kereta putar poros  = (2,5 x 7,5) x 1 = 18,75 m2 
2 jenis permainan poros = 3 x 3 = 9 m2 
4 jenis binatang bergerak = 4 x 1 = 4 m2+ 
Luasan = 31,75 m2 
Flow 40 % = 12,7 m2+ 
 = 44,45 ~ 45 m2  
- video game   
40 pengunjung dengan 2 periode permainan.  Jadi alat yang 
dibutuhkan sebanyak 20 unit tempat duduk (1,5x0,9)m2 
Luasan =20x(1,5x0,9) = 27    m2 
Flow 40 % = 10,8 m2 
Jumlah luasnya = 37,8 m2 
- papan luncur   
lebar papan 50 cm, panjang papan 2,5 m dan tinggi papan 1,5 m 
Luasan = 0,5x1,5x2,5 = 1,375 m2 
Flow 40 % = 0,75   m2 
Jumlah luasan = 2,625 m2 ~ 3 m2 
Jumlah total 2 mainan 
anak 
=  1859,4 m2 ~ 1860 m2 
 
c. sport   
- fitness and Hall   
Kapasitas  = 20 orang 
Standart    = 0,25-0,36 m2/mg 
Luasan      = 0,36x20 = 7,2 m2 
Flow 40 % = 2,9 m2 
Jumlah luasan  = 10  m2 
- senam   
Kapasitas = 20 orang 
Standart 1 unit (10 peralatan dan 10 orang senam) 
1 alat fitness = 2x3 m2 
Senam seseorang = 4,05 m2 
r. istiahat = 0,4 m2/orang 
r.pre clean = 2,79 m2/orang 
Luasan total r.senam (fitness dan aerobic) : 
-  kebutuhan 2 unit fitness =  luasan fitness 2x10x6 = 120 m2 
Luasan senam 2x10x4,05 = 81 m2 
-  r. kontrol seseorang  3x1,8 = 5,4 m2 
-  r. pre clean (10 orang) 10x2,79 = 28 m2 
-  lavatory 3 buah 3x5,78 = 17,3 m2 
-  uinoir 2 buah2x2,89 = 5,96 m2 
-  gudang = 50 m2 
Luasan total = 307,7 m2 
Flow 30%    = 92,3 m2 
Luasan Total r. senam = 407 m2 
- billiard   
Kapasitas 25 orang   
Standart = 1 meja 2-4 orang 
Jumlah meja = 25:4 = 6,25 ~ 7 meja 
Ukuran meja = 4’5”x9’ = r bebas sekeliling = 1,5 m 
Luas 1 unit meja = 5,9x2,9 m2 
Tempat dduduk seorang = 0,6x0,9 m2 
Tempat istirahat giliran main 2 buah= 2x0,6x0,9 = 1,08 m2 
Luasan =  R.billiard 5,9x2,9x6           = 126 m2 
R.duduk istirahat 1,8x6    = 6,48 m 
R.scorer 0,54x6                = 3,24 m 
R.petugas, asunsi             = 16 m2 
Gudang, asumsi               = 30 
Lavatory                          = 15,78 m 2 + 
Jumlah luasan           = 191,5 m2 
Flow 30 %                = 57,45 m2+ 
Luasan total        = 248,95 m2 ~ 249 m2 
Luasan Total Sport Center  
- fitness and Hall    = 10  m2 
- senam                  = 407 m2 
- billiard                 =249 m2+ 
Luasan Total sport center =666 m2 
3.3. Entertaiment   
- Food Court kapasitas 150 orang  
Kapasitas 150  orang 
Standart = area duduk 1,2 – 1,4 m2/orang 
Bartender 10 % area duduk 
Servis 30% luasan 
Luasan  =   area duduk 1,4 x150 = 210 m2 
Bartender 10 % x 210  = 21 m2 
Area servis 30% x 210 = 63 m2 
Luasan = 294 m2 + flow 60% = 294 +  176 = 470 m2 
4. Fasilitas Jasa 
a. Bank Cabang Perwakilan 
-  Banking Hall 
kapasitas 50 orang  
Standar 1,5 m2/orang 
Luasan = 50 x 1,5 = 75 m2 
Flow 10% = 75 m2 
Luasan = 150 m2 
-  R. Administrasi 
kapasitas 100 orang terdiri dari pimpinan dan staf administrasi 
Standar 2,8 m2/orang 
Massa 10 x 2,8 = 28 m2 
Flow 30% = 8,4 m2 
Luasan = 36,4 m2 
Luasan total = Banking hall       = 150 m2 
R. Administrasi  = 36,4 m2 
R. Arsip              = 4 m2 
Counter               = 6 m2 
R. Kasanah         = 6 m2 
Lavatori              = 16 m2 
Luasan                = 218,94 m2 
Flow 30 %          = 65,68 m2 
Jumlah luasan     = 284,5 = 285 m2 
Jumlah bank ada 2, @ 285 m2 
Maka total luasan untuk bank = 2x 285 = 570 m2 
b. biro perjalanan  
-  r. tunggu 
Kapasitas 10 orang, standar 1,5 m2 /orang = 10 x 1,5 = 15 m2 
-  r. administrasi 
Kapasitas 20 orang, standar 4 m2/orang = 20 x 4 = 80 m2 
-  r. tiket, asumsi 4 m2 
-  lavatory 8,67 m2 
Luasan total  =   r. tunggu       = 15 m2 
r. aminidtrasi   = 80 m2 
r. tiket              = 4 m2 
Lavatory          = 8,67 m2 
Luasan  = 35,67 m2 + flow 30 % = 46,4 m2 ~ 46 m2 
c. biro pariwisata 
-  r. tunggu, kapasitas 20 orang, standar 0,25 – 0,36 m2/orang 
Luasan = 0,36 x 20 = 6 m2 
-  r. administrasi, kapasitas 10 orang meliputi pimpinan dan staf adm. 
Standar 5,5 – 10,5 m2/orang, luasan = 5,5 x 10 = 55 m2 
-  lavatory = 8,67 m2 
Luasan total = r. tunggu            = 6 m2 
r. administrasi   = 5 m2 
Lavatory           = 8,67 m2 
Luasan              = 69,67 m2 
Flow 30%         = 20,90 
Luasan              = 90,57 m2 = 91 m2 
d.wartel 
Asumsi kapasitas 10 orang = 37 m2 
e.salon 
-  r. tunggu 
12 12
12
Kapasitas 8 orang, standar 2 m2/orang 
Luasan = 8 x 2 = 16 m2 
-  r.potong rambut 
Kapasitas 4 orang, standar 2 m2/orang 
Luasan = 4 x 2 = 8 m2 
-  r.cuci rambut 
Kapasitas 2 orang, standar 3 m2 
Luasan = 3x2 = 6 m2 
5. Fasilitas Pengelola 
a. R.General Manager (kepala pasar) 
-  R.General Manager. Kapasitas 1 orang, standar 12 m2/orang 
Luasan = 12 m2 
-  R. Sekretaris, kapasitas 1 orang, standar 6 m2/orang 
Luasan 6 m2 
-  R.Tamu, standar 9 m2 
b. R. Manager 
-  r.sekretaris dan bendahara, kapasitas 8 orang,  
standar 6 m2/orang , luasan 6 x 8 = 48 m2 
-  r. manager akuntansi dan staff (9orang) = 54 m2 
-  r.manager marketing ( 9orang) = 54 m2 
-  r.operasional (3 orang) = 18 m2 
-  r.managerpersonalia dan staff (9orang) = 54 m2 
-  r. kabagmaintenance dan staff (2 orang) = 12 m2 
-  r.rapat kapasitas 36 orang, standar 2 m2/orang 
Luasan = 2x 36 = 72 m2 
c. R.Servis 
-  lavatori 
Kebutuhan – lavatory pria 3 buah 
Lavatory wanita 3 buah 
Urinoir 3 buah 
Luasan = (6x5,78) + (3x2,89) = 34,68 = 5,78 = 40,48 m2 
Luasan total : 
-  r.general manager = 27 m2 
-  r. manager             = 312 m2 
-  r. servis                  = 40,46 m2 
Jumlah luasan           = 379,46 m2 
Flow 20 %                = 75,9 m2 
Luasan total             = 455,36 m2 ~ 456 m2 
6.Fasilitas Service 
-  area bongkar muat barang 
Kapasitas 3 truk, standar = besar sirkulasi truk dan parkir 
-  pelataran bongkar muat asumsi 20 %  
bongkar muat = 0,2 x 288=57,8 ~ 58 m2 
-  Loading dock / penumpukan 
Asumsi luasan 60% luas bongkar muat = 0,6x288 =172,8 ~ 173 m2 
-  r.istirahat sopir 
Standar luas 2,2 / orang, asumsi kapasitas 16 orang 
Luasan = 16 x 2,2 = 35,2 ~ 36 m2 
   
A.2. Analisa Pola Hubungan dan Organisasi Ruang 
Pola hubungan ruang yang didapatkan dengan dasar pertimbangan: 
- proses kegiatan keseluruhan dan tiap-tiap unit kegiatan 
- tuntutan dan persyaratan ruang 
- sifat dan karakter ruang 
Adapun pola hubungan masing-masing kelompok ruang adalah: 
1. Pola hubungan ruang makro 






2. Pola hubungan ruang mikro 




b. Kelompok Kegiatan Perbelanjaan 



























2. Fasilitas  pusat perbelanjaan 
4. Fasilitas rekreasi 
5. Fasilitas pengelola 
6. Fasilitas pelayanan jasa 
7. Fasilitas service 
8. Fasilitas  MEE 
1. Fasilitas umum 
3. Fasilitas pasar tradisional 
= Berhubungan Erat 
= Agak Berhubungan Erat 
= Tidak Berhubungan Erat 
3. Telepon 
1. R. Informasi 
2. Lobby 
4. Lavatori 
2. Stand toko 
1. Lobby 


















7. R. direksi 
6. Lift barang 
5. Loading dock 
4. Kios besar 
3. Kios sedang 
















































Organisasi ruang rekreasi 










2. Area permainan anak 
5. Administrasi 














3. R.duduk istirahat 










































































































































































































area bongkar muat, pelataran bongkar muat, loading dock, 
gudang, pos jaga, r. maintenance dan service, lavatory 
umum, musholla, lift barang, lift penumpang, locker
BASEMENT
Fas. recreation
hall, bioskop,  permainan anak, fitness 
dan aerobic, billyard
Fasilitas pelayanan jasa
bank perwakilan cabang, biro 
perjalanan, wartel, salon
Fas. Perbelanjaan









Lantai dasar dan basement
digunakan untuk jenis perdagangan tradisional (khususnya 
utk dagang komoditi basah seperti daging dan sayur),
lantai basement digunakan untuk parkir dan fasilitas 
kegiatan service meliputi MEE, dan utilitas
Lantai Atas
pada lantai paling atas yaitu penempatan fasilitas rekreasi / 
hiburan yang sifatnya menarik (daya tarik tinggi), kemudian 
diikuti dengan fasilitas perbelanjaan departemen store, shop 
store, toko buku dll (Fasilitas Perbelanjaan). dimana menjual 
komoditi kering.
A.3. Zonifikasi Bangunan 
Untuk kegiatan jual beli, karakter sebuah komoditi barang sangat 
diperlukan karena pertimbangan utama dalam perletakan jenis dagangan pada 
masing-masing zona lebih banyak menekankan pada karakter yang dimiliki 
masing-masing jenis dagangan dan jasa tersebut. 
Zonifikasi bangunan secara garis besar didasarkan atas pembagian zone 
secara vertikal, pembagian bangunan secara vertikal tersebut diwujudkan 
melalui pembagian bangunan dalam beberapa lantai bangunan yang didasarkan 
atas pertimbangan pemisahan karakter umum dagangan. 




















Keb. rendah Kering Daya tarik 
tinggi 
Keb. tinggi Basah Daya tarik 
rendah 

























Suatu titik simpul, 
pertemuan jalan yang 
merupakan simpul yang 
paling ramai, simpul ini 
menghubungkan 2 jalan 
utama yaitu jalan raya 
wonokromo dan jalan 
stasiun wonokromo
titik simpul yang 
menghubungkan jl. jagir 
wonokromo dengan 
jl.stasiun wonokromo
titik simpul yang 
menghubungkan jl. jagir 
wonokromo dengan  jl. 
raya wonokromo
Jalur sirkulasi untuk 







A. PENDEKATAN PENGOLAHAN SITE 
Pendekatan pengolahan site digunakan untuk menemukan pusat orientasi bagi site sebagai pengarah dalam desain ruang luar. 
Pusat orientasi tersebut diusahakan menjadi pertemuan antara beberapa orientasi penting yang ada, agar segala komponen dalam 
site memiliki keseragaman arah orientasi. 
Pasar Wonokromo sebagai bangunan landmark harus terlihat menonjol dari lingkungan sekitar, salah satu upaya dalam 
mengupayakan pasar ini mampu menonjol yaitu dengan menampilkan sosok bangunan yang mampu dilihat atau tampak dari 
tempat tertentu (yang diinginkan, dalam hal ini mampu menjadi sebuah tetenger kawasan wonokromo). Salah satu upaya 
pendekatan bangunan yaitu dengan menentukan pada tempat yang mana (titik yang mana) bangunan pasar wonokromo dapat 
dilihat dengan jelas dan memberi kesempatan pengamat untuk memasukkan ke dalam memori mereka. 
B.1.  Orientasi 
v Dasar pemikiran: - positioning pada daerah dengan nilai komersial tinggi 
- pola hadap pada arah ekspos yang tinggi 
- komunikatif 
- mampu berfungsi sebagai sebuah tetenger lingkungan 
sekitar 
v Dasar pertimbangan: -  arah jalur sirkulasi yang mudah ditangkap pandangan 
manusia 










































tingkat kepadatan arus 
pejalan kaki sedang
tingkat kepadatan arus 
pejalan kaki paling padat / 
ramai
tingkat kepadatan arus 
pejalan kaki paling rendah
karena biasanya menampung 
pengunjung yang datang dari 
arah stasiun kereta api dan 
angkutan umum (bus, angkot 
dan taksi)
karena jalur dilalui angkutan 
umum tetapi dilarang 
penurunkan penumpang di 
jalur ini, antara pedestrian 
dan jalan di beri sekat untuk 
menghindari kemacetan 
jembatan  merupakan 
satu-satunya akses untuk 
menghubungkan komunitas 
sebelah barat site dengan site
Halte Bus pengunjung yang 
ingin turun di jl. raya 
wonokromo harus turun 








B.2. Pencapaian dan Entrance 
Daerah pencapaian atau area entrance merupakan daerah akses  yang menghubungkan luar site kepada bangunan utama 
pasar. Bagi fasilitas umum yang memiliki akses pengunjung yang besar seperti pasar, biasanya memiliki beberapa jalur 
pencapaian kepada bangunan, dimana terdapat main entrance sebagai pencapaian utama dan side entrance sebagai akses 
pendekatan. 
Pendekatan daerah entrance dalam site pasar Wonokromo, didasarkan atas 
pengunjung yang dibedakan dalam dua cara pencapaian, dengan kendaraan dan 
dengan berjalan kaki. 
a. Pencapaian Pejalan Kaki 
Sebagian besar pengunjung pasar Wonokromo datang dengan berjalan 
kaki, karena itu entrace harus mudah atau aksesibel bagi pejalan kaki. 
v Dasar perletakan entrance 

































tingkat kepadatan arus 
pejalan kaki sedang
Banyak
tingkat kepadatan yang 
paling banyak karena di 
bagian sebelah timur 
terdapat stasiun kereta api 
dan tempat penurunan 
penumpang angkutan umum 





























v Kesimpulan : 
untuk mempermudah pencapaian pejalan kaki, entrance diletakkan 
pada semua sisi site, diusahakan sedekat mungkin dari arah datang pejalan 










Gambar 5.3. pendekatan pencapaian dan 




Adanya penyekat jalan, akses untuk 
langsung ke site pasar tidak 
memungkinkan, bagi kendaraan yg 
melewati jl. raya wonokromo yg 
berasal dari arah selatan harus 
memutar ke arah utara sebelum 



























kepadatan jalan tidak padat 
sehingga cocok sekali untuk 
di jadikan sebagai sebagai 
jalur kendaraan servis 
(bongkar muat) 
kepadatan jalan paling padat 
sehingga cocok sekali untuk 
di jadikan sebagai jalur 
penerimaan kendaraan 
pengunjung 
melihat letak / posisi site, 
site memiliki kemampuan 
untuk membuat 3 bukaan 
site (akses masuk) sehingga 
dapat menampung 
penumpang dari 3 arah, 
lebih memudahkan akses 
masuk untuk pengunjung / 
pengelola
 
b. Pencapaian Kendaraan 
Fenomena yang umum terjadi pada area entrance pasar adalah gangguan 
kelancaran lalu lintas oleh kendaraan yang keluar masuk pasar, terutama 
kendaraan angkutan bongkar muat yang dapat berukuran besar. 
v Dasar pertimbangan penentuan area entrance bagi kendaraan: 
- Entrance memperhatikan 2 jenis kebutuhan, yaitu entrance bagi 
kendaraan pengunjung dan kendaraan bongkar muat. 
- Secara garis besar, arah datang dan tingkat kepadatan lalu lintas 
kendaraan diasumsikan sama dengan arah datang pejalan kaki. 
- Agar aktivitas keluar masuk kendaraan bongkar muat sekecil mungkin 
mengganggu arus lalu lintas jalan raya. Entrance diutamakan pada area 
















- Demi kenyamanan pejalan kaki, entrance berada dalam area yang sama 
dengan side entrance pejalan kaki, bukan pada main entrance. 
- Entrance untuk bongkar muat menggunakan salah satu entrance 












B.3. Pendekatan Sirkulasi Ruang Luar 
Kegiatan sirkulasi merupakan aktivitas pengunjung dalam berjalan / bergerak untuk mencapai tempat yang diinginkan 
melalui jalur yang telah ditentukan khususnya pada ruang luar. 
v Dasar pertimbangan penataan sirkulasi pasar : 
1. Bagi pejalan kaki, ruang sirkulasi digunakan untuk mencapai bagian 
bangunan satu ke bagian bangunan lain tanpa harus melewati ruang 
dalam bangunan 
2. bagi kendaraan, ruang sirkulasi luar digunakan untuk aktivitas keluar 
parkir luar tambahan dan mencapai satu sisi bangunan ke sisi lain. 








=  sirkulasi dalam site pasar 
wonokromo














v Kesimpulan  
Dengan pertimbangan efisiensi ruang, sirkulasi ruang luar memanfaatkan 






























Sirkulasi untuk fasilitas 
penunjang / maintenance 
(mobil sampah, mobil 
barang/ bongkar muat)
tu ara
Sirkulasi untuk ME (main 
entrance) arus sirkulasi 
masuk utama pengunjung
Sirkulasi penunjang untuk 
SE, akses penunjang pintu 
masuk dari arah barat
Sirkulasi ruang terbuka 
untuk membuat ekspose 







Gambar 5.5. pendekatan sirkulasi ruang luar 
B.4. Luasan dan Zoning Site 
a. Luasan  
v Dasar pemikiran : efisiensi dan pemanfaatan lahan 
v Dasar pertimbangan: -   dimensi dan luasan site 
- peraturan bangunan 


















































jl. jagir wonokromo,  lebar 







jl. stasiun wonokromo,  
lebar jalan +/- 15 m2
jl. jagir wonokromo,  lebar 
jalan +/- 20 m2
total keseluruhan kebutuhan Luas 
bangunan = 15165,1 m2
Luas site = 46.882,5 m2
22.467,36 m2 




























Zone Sirkulasi, digunakan 
untuk jalur sirkulasi dan tata 




digunakan untuk gedung 
atau bangunan perdagangan 
pasar wonokromo, meliputi 
fasilitas jasa dan penunjang.
b. Zoning site 
v Dasar pemikiran : - peletakan ruang-ruang pada zone yang tepat  


























Pertimbangan penggunaan titik, ini merupakan area yang tepat 
untuk memberi kesempatan pada pengamat untuk memasukkan 
dalam memori pengamat (terdapat senggang waktu krn jalur jl. 
sedikit membelok dan terdapat belokan dan dipastikan laju mobil 
kemungkinan pasti lambat / diperlambat)
titik simpul yang 
menghubungkan jl. jagir 

























Suatu titik simpul, 
pertemuan jalan yang 
merupakan simpul yang 
paling ramai, simpul ini 
menghubungkan 2 jalan 
utama yaitu jalan raya 
wonokromo dan jalan 
stasiun wonokromo
au rat
sebuah titik dimana bangunan 
diharapkan dapat diekspos, 
sehingga mampu mendukung 
tampilan bangunan untuk 
dijadikan sebagai landmark / 
tetenger 
titik simpul yang 
menghubungkan jl. jagir 
wonokromo dengan 
jl.stasiun wonokromo
Jalur sirkulasi untuk 
masuk ke dalam site
B.5. View 
v Dasar pemikiran : -   view dari luar site 
efisiensi pengolahan fasade bangunan 
berusaha memunculkan pasar wonokromo sebagai 
landmark 
- view dari dalam 
efisiensi pengolahan interior bangunan 
penentuan eksisting dari dalam bangunan untuk 
mendapatkan view ke luar site 



























view penunjang,  sebagai 























view penunjang,  dari arah 
utara pada jalan stasiun 
wonokromo
View Utama Massa, 
yang ingin ditampilkan, 
seperti arah orientasi utama 
bangunan sebagai sebuah 
landmark pintu gerbang kota 
view penunjang,  dari arah 
utara pada jalan raya 
wonokromo
view penunjang,  sebagai 


















view dari dalam site 
view dari dalam bangunan dengan memberikan “suasana” yang menarik 
pada interior didalam massa ataupun didalam site untuk interior yaitu: 
- pola permainan penataan ruang / counter 
- pola isrkulasi yang jelas 
- pola penataan sirkulasi kios-kios tradisional yang teratur dan rekreatif 
- bentuk void yang tidak terkesan monoton 
 
untuk view diluar bangunan yaitu dengan menampilkan “Lanscape” mungil 
namun menarik sehingga pola sirkulasi didalam site yang jelas namun tidak 
terlalu  monoton yaitu dengan permainan bentuk. Pola mengikuti bentuk massa 
sehingga lebih terlihat rekreatif selain itu adanya taman pembatas pedestrian 
dengan area parkir, agar tidak terjadi kemacetan sirkulasi di dalam site antara 
mobil maupun pejalan kaki. 
Gambar 5.8. pendekatan view  





























Taman,  berfungsi sebagai 
dari tarik view ke arah luar
, yakni 
suatu upaya untuk melihat 
view ke arah luar bangunan 
yakni dengan mengisi site 
luar bangunan dengan 







Gambar 5.9. pendekatan view  



























Taman berada disekeliling 
bangunan sebagai penunjang 
vew
pohon sebagai penyejuk 
suasana di siang hari 
pohon sebagai pemisah jalur 
sirkulasi antara kendaraan 
dengan pejalan kaki, 
maupun mobil dengan motor
B.6. Tata Hijau 
v Dasar pemikiran : efisiensi pemanfaatan jenis papan hijau (disesuaikan 
dengan luas site) 
v Dasar pertimbangan : -  Pola sikulasi kendaraan 
- Analisa view dari dalam site dan zoning site 
















Pohon sono palem pakis haji
pohon ini merupakan pohon 
eksisting yang paling 
banyak terdapat disini, 
berfungsi sebagai tanaman 
peneduh.
pohon ini merupakan tanaman hias 
untuk mendukung tampilan view 
disamping itu pohon ini juga 
berfungsi sebagai tanaman pembatas 
sirkulasi
Tanaman berupa:
     perdu    :  krokot dan rumput
     tanaman: teh-tehan
berfungsi sebagai pembatas ruang 
sirkulasi mobil dan kendaraan roda 
dua, maupun  pedestrian
Gambar 5.10. pendekatan tata hijau 
satu massa banyak massa
C.  PENDEKATAN TAMPILAN BANGUNAN (BUILDING APPEARANCE) 
C.1. Massa Bangunan 
Dasar pertimbangan: 
- kemudahan dalam membentuk orientasi bangunan, mengingat 
fungsinya sebagai landmark pintu gerbang 
- diharapkan orang yang berbelanja bermacam-macam jenis hanya akan 
menelusuri satu buah bangunan, tanpa harus keluar masuk bangunan 
dari satu  ke bangunan yang lain. 








1) penggunaan bangunan satu massa memiliki kelebihan: 
- efisien dalam penggunaan lahan 
- mudah dalam mengarahkan keseragaman arah orientasi bangunan 
- kemudahan dalam pencapaian terhadap ruang tertentu karena berada 
dalam satu bangunan 
2) penggunaan bangunan dengan banyak massa memiliki kelebihan: 
- kelebihan dalam zonifikasi 
- bersifat rekreatif 
kesimpulan: 
Desain pasar wonokromo lebih mengarah pada pembentukan satu massa 
karena mengutamakan pertimbangan efisiensi lahan dan kemudahan 
orientasi, selain itu dengan satu massa diharapkan setelah memasuki 
bangunan segala fasilitas dan ruang bangunan dapat lebih mudah dan cepat 
dikenali pengunjung, karena pada hakekatnya seluruh ruang berada dalam 
Gambar 5.11. alternatif massa bangunan 
satu bangunan yang sam. Jadi bangunan satu massa lebih tepat untuk 
digunakan pada pasar wonokromo.  
C.2. Analisa Skyline  
Dasar pemikiran:  
- Berusaha memunculkan massa bangunan pasar yang berfungsi sebagai 
sebuat landmark 
Dasar Pertimbangan : 
- arah sirkulasi pada site 
- tampilan bangunan / massa disekitar massa perencanaan 




































pengamatan dari arah 
selatan 
titik pengamatan dari arah 
selatan sebelum jembatan 
layang
Merupakan titik 
pengamatan dari arah utara 
ketikaakan menuju ke arah 
stasiun wonokromo
Merupakan titik 
pengamatan dari arah utara 
























Pasar wonokromo jembatan layang 
wonokromo
10 m
berdasarkan dari pengamatan 
terlihat jelas lebih menonjol, dari 









berdasarkan dari pengamatan 
skyline x-x', Keberadaan jembatan 
sebagai front ground tidak 
mengganggu view massa bangunan 
pasar, dan masih terlihat jelas lebih 




Penonjolan massa bangunan pasar wonokromo dengan 
perbedaan skala ketinggian bila dibandingkan dengan 
bangunan sekitar dari gambar dapat dilihat bangunan 
sudah cukup menonjol, hal ini memiliki potensi yang 
lebih besar untuk dijadikan landmark  
Gambar 5.12. Pendekatan skyline 
Suatu titik simpul, pertemuan 
jalan yang merupakan simpul 
yang paling ramai, simpul ini 
menghubungkan 2 jalan utama 
yaitu jalan raya wonokromo dan 
jalan stasiun wonokromo
Jalur sirkulasi untuk 
masuk ke dalam site
titik simpul yang 
menghubungkan jl. jagir 
wonokromo dengan 
jl.stasiun wonokromo
titik simpul yang 
menghubungkan jl. jagir 








sebuah titik dimana bangunan 
diharapkan dapat diekspos, sehingga 
mampu mendukung tampilan bangunan 





















View Utama berada di 
sebelah selatan untuk 
memperkuat image 
sebagai sebuah gerbang 
di sebelah utara, dari arah 
datang kendaraan (jl. 
raya wonokromo)
di sebelah utara, ketika 
akan menuju ke Jl. 
Stasiun wonokromo
 
C.3. Penempatan Bangunan (Building Sitting) 
Dasar pertimbangan: 
- kemudahan pengamat untuk lebih mudah memandang/ mengamati bangunan 
(tanpa halangan) 
- adanya pusat orientasi yang jelas  
- arah datang pengunjung, dan tingkat kepadatan 
- mudah dalam mengarahkan keseragaman arah orientasi bangunan 
Pembahasan: 
 
+ bangunan dekat dengan jalan raya 
   wonokromo
+ terhindar dari kemungkinan  
   masuknya debu / kotoran yang
   berasal dari  jembatan  layang ke
   dalam bangunan
- bangunan dari arah selatan tertutup 
  oleh jembatan
- akses pengunjung dari stasiun 
  menjadi jauh
+ bangunan dekat dengan arah 
   selatan
- jarak terlalu dekat dengan jembatan 
  memungkinkan pengamat dalam 
  melihat sosok bangunan tidak dapat 
  keseluruhan (bila di lihat dari bawah    
  jembatan)
- kemungkinan masuknya debu / 
  kotoran yang berasal dari  jembatan    
  layang ke dalam bangunan
+ bangunan terlihat jelas di jalan stasiun wonokromo
+ kemudahan akses dari stasiun ke pasar karena 
   semakin dekat jarak stasiun dengan pasar
+ terhindar dari kemungkinan masuknya debu / 
   kotoran yang berasal dari  jembatan    
   layang ke dalam bangunan
+ bangunan terlihat jelas dari arah selatan
- jarak dari jl. raya wonokromo semakin jauh 
  memungkinkan pejalan kaki sulit mengakses
+ bangunan terlihat jelas di jalan stasiun wonokromo
+ kemudahan akses dari stasiun ke pasar karena 
   jarak stasiun dengan pasar tidak terlalu jauh
+ terhindar dari kemungkinan masuknya debu / 
   kotoran yang berasal dari  jembatan    
   layang ke dalam bangunan
+ dari arah selatan bangunan masih dapat terlihat 









Kesimpulan / solusi: 































Keuntungan menempatkan massa 
bangunan di tengah:
memudahkan arah orientasi massa, 
mejadi patokan lingkungan sekitar 
(sekelilingnya) tidak hanya 1 view
dengan penempatan massa ditengah 
berarti sudah membuat open space 
dimana sangat berguna dalam 
mendukung kenyamanan dan 
kemudahan untuk dapat dilihat 
(dinikmati)
Gambar 5.13. Pendekatan penempatan 
bangunan 
C.4. Ide Gagasan Bentuk 
Pada kawasan sekitar pasar wonokromo bangunan memiliki bentuk 















Bentuk dasar bangunan sekitar diatas merupakan kombinasi dari 
bentuk : 
1. bentuk segiempat Bentuk segi empat digunakan di 
hampir semua bangunan pada koridor 
jalan raya wonokromo, dari segi 
pembentukannya bentuk persegi 
banyak didukung oleh atap datar 
dengan konstruksi atap dak. Kesan 
yang muncul dari bentuk persegi 
adalah tampilan modern yang kaku 
Gambar 5.15 Situasi Jl. Raya 
wonokromo 
Gambar 5.14. Situasi Jl. Jagir 
wonokromo 
Gambar 5.16 Situasi Jl. Stasiun 
wonokromo 
dengan rasa monoton yang lebih kuat 
2. bentuk segitiga Bentuk segitiga digunakan secara 
dominan pada atap tunggal toko-toko 
disekitar pasar wonokromo 
v kesimpulan: 
bentuk dasar pada pasar wonokromo diambil dengan perbedaan 
bentuk segi empat dan segitiga dengan tidak menutup kemungkinan 
untuk mencapai tampilan yang lebih fleksibel dalam desain dibuat 
melengkung, pendekatan bentuk massa pasar wonokromo diambil 
dari bentuk dasar gapuro untuk lebih memberikan kuat memberikan 
kesan sebuah gerbang (ruang transisi) dan juga dapat menjadi sebuah 
landmark. 
Kriteria landmark: 
- berbeda dengan bentuk yang ada didekatnya 













Ide pertama menampilkan sebuah gapura yang 
ingin dimaksudkan adalah bila seseorang melewati 
sebuah gapuro dapat dikatakan dia masuk ke suatu 
tempat yang khusus / lain, dengan ini menjadikan 
lebih mudah dipahami pengamat ketika sedang 
melihat dan merasakan suasana yang ada. 
KOMUNIKATIF 
Kriteria: 
- - adanya perebedaan tinggi massa bangunan 
- - bukaan ruang luar 
- - ritme 
Dengan perbedaan tinggi bangunan akan tidak 
monoton dan tidak membosankan untuk ditonton. 
Adanya bukaan menjadikan pengamat  mudah 
untuk mengamati bangunan sehingga bangunan 
akan mudah dikenal 
Bukaan ruang luar 
Ide Kedua, Kota Surabaya merupakan Kota pahlawan 
Dimana dahulu pernah terjadi pertempuran yang sengit 
diantara belanda yang berusaha menjajah kembali 
dengan penduduk setempat. Dengan menggunakan 
perlengkapan seadanya yakni bambu runcing, arek-
arek suroboyo telah berhasil mengusir penjajah, 
meskipun telah terjadi pertumpahan banyak darah 
dipihak arek-arek suroboyo. Peristiwa ini terjadi pada 
tanggal 10 November 1945,  
Filosofi bamboo runcing  ini diharapkan 
mampu untuk menggambarkan wujud fisik 
bangunan yang mampu menggambarkan kota 
Surabaya (sebagai kota pahlawan)dan  
mengingatkan masyarakat akan pendahulu 







Ide Ketiga, menampilkan kembali bentuk menara pasar  
wonokromo lama pada desain pasar  wonokromo yang 
baru diharapkan mampu dan tetap memunculkan 
kenangan lama pada pasar  wonokromo untuk 
mengenang kemegahan pasar wonokromo yang lama  
Dengan menampilkan beberapa desain yg lama diharapkan agar kenangan lama akan pasar 
wonokromo masih eksis akan kemegahannya di kota surabaya, dimana dulu pasar 
wonokromo sempat menjadi pasar yang termegah di asia tenggara th 1855 
D.  PENDEKATAN BANGUNAN 
D.1. Pencahayaan 
Kegiatan pasar Wonokromo berlangsung pagi hingga sore dimana terdapat 
potensi cahaya alami sangat mencukupi dengan pertimbangan efisiensi energi 
khususnya energi listrik pengelolaan sistem pencahayaan lebih menekankan 
pada pemanfaatan pencahayaan alami seoptimal mungkin, terutama pada ruang 
dalam pasar. 
1. Dalam ruang 
Prinsip pemanfaatan pencahayaan alami semaksimal mungkin 
diharapkan dapat menekankan pada penggunaan listrik secara signifikan, 
listrik diupayakan hanya untuk kebutuhan mekanikal dan penerangan pasar 
pada pagi dan sore hari dimana sinar matahari belum maksimal. 
Pengelolaan cahaya alami dilakukan dengan: 
1. Penggunaan bukan dinding untuk memanfaatkan cahaya dari 
samping bangunan. 
2. Penggunaan atap sky light yang mampu meneruskan sebagian 
intensitas cahaya matahari. 







2. Luar ruangan  
Berbeda dengan prinsip pemanfaatan cahaya alami semaksimal 
mungkin di dalam ruang. Sebaliknya di luar ruang justru berusaha meredam 
semaksimal mungkin cahaya alami yang sangat kuat untuk kenyamanan 
para pejalan kaki dan pengguna ruang luar lainnya. Barrier sinar matahari 
langsung dilakukan dengan jalan: 
G a m b a r  p e m a n f a a t a n  
p e n c a h a y a a n  a l a m i  r u a n g  
d a l a m
Gambar 5.17. pem nfaatan 
pencahayaan alami ruang dalam 
a. Teritisan  harus lebar agar mampu memayungi tepi bangunan  dari 
cahaya langsung matahari. 






Permasalahan yang sering timbul dalam aktivitas sebuah pasar adalah suhu 
dalam ruangan dan sirkulasi udara. Pasar tradisional identik dengan suhu yang 
gerah karena kesesakan pengunjunggnya. Selain itu pasar tradisional juga 
identik dengan aroma dan bau menyengat sangat membutuhkan sirkulasi udara 
yang lancar. 
Potensi lokasi pasar Wonokromo di daerah yang sekelilingnya adalah jalan 
dan bukan bangunan. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai potensi pengkondisian 
disamping itu juga perlu di tunjang dengan bukan dalam perencanaan dengan 
luasan yang cukup luas untuk memenuhi criteria ini maka seluruh pasar untuk 
lantai bawah adalah terbuka, sedangkan untuk lantai atas yang dalam 
perencanaan direncanakan sebagai pasar modern tetap menggunakan AC 









Rencana struktur bangunan meliputi garis besar struktur : sub struktur 
(pondasi), super struktur ( badan)  dan roat struktur (atap). 
Dasar pertimbangan umum bagi desain sistem struktur adalah: 
G a m b a r  p e n g h a w a a n
Gambar 5.19. pola penghawaan 
Gambar 5.18. pemanfaatan pohon sebagai peneduh 
§ kekuatan terhadap beban 
§ kemudahan ketersediaan bahan 
§ kemudahan perawatan 




a. Penentuan modul struktur: 
i. Penentuan modul struktur bangunan pasar Wonokromo berasal 
dari satuan panjang dan lebar kios ( 3 x 3 m) dan los ( 1,5 x 1,5 ) 
dari angka tersebut dapat diambil angka persekutuan terdekat 
yakni 3 m dan kelipatannya. 
ii. Angka yang optimal bagi bentang balok bangunan bertingkat 
adalah 6 sampai 8 m. 
iii. Fleksibilitas desain ruang  
iv. Sirkulasi parkir bawah tanah membutuhkan keleluasaan dan 
ruang yang cukup bagi sebuah mobil berukuran sedang kurang 
lebih 2,5 m x 4 m. 
Kesimpulan: 
Berdasarkan pertimbangan diatas panjang 6 m merupakan panjang 





2. Sub struktur 
Sub struktur merupakan struktur bawah bangunan dengan fungsi 
stabilitas bangunan terhadap perubahan kondisi tanah (getaran 
pergeseran), menyalurkan beban bangunan ke tanah dan mencegah 
penurunan bangunan yang berarti. 




Gambar 5.20. modul struktur 
§ Dekat dengan sungai jagir, sehingga memungkinkan terjadinya 
penurunan tanah. 
§ Bangunan memiliki ruang bawah tanah yang berfungsi sebagai 
ruang parkir sehingga penting untuk memperhatikan modul yang 
fleksibel dan peletakan kolom yang mendukung sirkulasi. 
i. Sistem pondasi utama 
Untuk bangunan utama dengan ketinggian beberapa lantai dan beton 
struktur yang besar, menggunakan system pondasi foot plats dengan 
pertimbangan kekuatan dan fleksibelitas yang memiliki, seperti pada 
umumnya bangunan tinggi yang memiliki lantai bawah tanah 
(basement), kaki pondasi plat dibuat lebar, untuk memberi fungsi 
sebagai lantai basement. 
ii. Sistem pondasi tambahan 
Pondasi tiang pancang : 
- digunakan untuk mengapa stabilitas bangunan dari penurunan 
bangunan dan pergeseran lapisan bawah. 
- Relatif lebih murah bila dibandingkan dengan pondasi sumuran 
- Dalam pemasangan menimbulkan getaran yang besar, yang dapat 
berpengaruh terhadap bangunan sekitar. 
Kesimpulan : 
v Dengan pertimbangan kondisi tanah dan faktor ekonomi diatas sistem 
pondasi tiang pancang lebih tepat digunakan sebagai pondasi 
pendukung pada bangunan Pasar Wonokromo. 
 
3. Super struktur 
Gambar 5.21. pondasi tiang pancang  
Super struktur merupakan struktur pembentuk badan bangunan yang 
berada diatas tanah, berfungsi sebagai penyalur beban atap ke pondasi 
bangunan. 
v Dasar pertimbangan pemilihan sistem struktur : 
- Kekuatan terhadap gaya dan beban. 
- Efisiensi dalam pelaksanaan. 
- Kesesuaian terhadap penampilan luar dan desain ruang dalam. 
- Kesesuaian modul terhadap modul peruangan. 
v Alternatif penggunaan sistem super struktur : 
a. sistem dinding pemikul (bearing wall). 
Sistem dinding pemikul merupakan bentuk struktur yang 
menggunakan dinding sebagai elemen utama penyangga bahan. 
Dengan demikian memberikan sedikit fleksibelitas dan 
kemungkinan membuat bukaan terhadap dinding yang 
bersangkutan. Sistem dinding pemikul banyak diterapkan pada 
bangunan-bangunan kecil yang sederhana seperti rumah tinggal, 
karena pertimbangan efesiensi, sedangkan untuk bangunan tinggi, 
sistem ini hanya sebagai kombinasi terhadap struktur rangka. 
b. system rangka (frigid frame). 
Sistem rangka terdiri atas komposisi antara kolom dan balok 
yang membentuk rangka. Dinding bukan merupakan elemen 
struktural, hanya berfungsi sebagai penyekat antara ruang yang 
dibutuhkan. 
Kesimpulan / solusi: 
Sistem rangka lebih tepat untuk diterapkan karena 
mendukung ruang yang lebih fleksibel. Dinding ruang hanya 
berfungsi sebagai penyekat ruang yang fleksibel terhadap 
penambahan maupun pengurangan tanpa mengurangi kekuatan 
struktur utamanya. 
c. system atap 
Roof struktur merupakan struktur pembentuk atap/penutup 
bangunan, yang berfungsi sebagai penahan beban atap itu sendiri 
dan menyalurkan ke kolom-kolom. 
v Dasar pemilihan struktur atap: 
- mendukung pencahayaan dan penghawaan alami. 
- Kemudahan perawatan. 
- Fleksibelitas terhadap peruangan. 
- Atap utama memiliki kemiringan sesuai dengan kondisi 
iklim hujan. 
a. System dak (slab roof) 
System dak merupakan konstruksi bidang lempeng yang 
didukung oleh balok dan kolom, system ini memiliki 
keterbatasan terhadap bentang yang luas. 
b. System rangka/kuda-kuda baja (trus flam). 
Pada bangunan moderat konstruksi kuda-kuda banyak 
menggunakan bahan dengan berbagai kelebihannya 
dibandingkan dengan bahan lain. Bahkan system ini 
memungkinkan bagi desain bentang yang sangat lebar. 
 
E. PENDEKATAN SISTEM UTILITAS  
E.1. Jaringan Air Bersih 
v Alternatif penggunaan sumber air : 
1. air tanah 
2. air PDAM 
v Dasar pertimbangan : 
a. didaerah dataran rendah seperti Wonokromo, untuk memanfaatkan air 
tanah lebih sukar karena kedalaman muka air tanah, karena itu bangunan 
memanfaatkan air bersih yang berasal dari PDAM. 
b. efisiensi energi. 
v Alternatif sistem penyaluran air : 
1. System up feed : menarik air dengan pompa dari sumbernya langsung ke 
tempat penggunaan. 
2. System down feed : menampung air dari sumbernya ke penampungan 
khusus sebelum didistribusikan dengan memanfaatkan gaya grafitasi ke 
unit box distribusi dan lavatory. 
v Kesimpulan : 
Untuk desain pasar Wonokromo, sistem down feed dinilai lebih efisien, 
dari tinjauan operasional dan kebutuhan energi listrik, karena pompa hanya 
digunakan untuk menarik air ke tangki penyimpanan atas, sedangkan 







E.2. Jaringan Air Kotor 
v Dasar pertimbangan : 
a. kota Surabaya memiliki penyaluran air limbah regional yang cukup baik 
memanfaatkan gaya grafitasi didukung dengan kemiringan kontur kota, 
sehingga penyaluran air melalui selokan-selokan kota tidak banyak 
mengalami genangan ataupun luapan sewaktu hujan. 
b. Dengan luas tiap lantai ± 317 m2 masih dapat terjangkau secara mudah, 
sebaiknya dibuat 1 unit lavatory secara terpusat untuk memudahkan 
zoning terhadap fasilitas perpipaan. 
v Jaringan penyaluran air kotor dalam desain pasar Wonokromo Surabaya 
meliputi beberapa sumber : 
a. limbah kotoran dari WC. 
b. limbah dari urinoir & air perawatan kebersihan warung dan  kios. 












Gambar 5.22. Skema Penyaluran 
Air Bersih dengan Sistem Down 
Feed 
Sumber : Analisis penulis 
Warung / Kios/  Los Penangkap lemak 
Bak Kontrol Riool 
Gambar 5.23. Skema Penyaluran Air Kotor 








E.3.  Listrik Mekanik 
Sumber listrik menggunakan jaringan PLN sebagai sumber utama dan 















Sistem pengaman terhadap bahaya kebakaran yang dipakai dalam pasar 
Wonokromo adalah sebagai berikut : 
1. fire alarm system 
alat ini berfungsi untuk memperingatkan bahaya kebakaran pada tahap awal. 
Berdasarkan pada cara kerjanya didasarkan menjadi : 
- Otomatis, alarm akan berbunyi dengan saklar otomatis smoke detector 
yang mempunyai sensor terhadap timbulnya asap yang berlebihan dan 












AC / Pompa 
KM / WC 






Gambar 5.24. Skema penyaluran energi listrik 
Sumber: Analisis Penulis 
Gambar 5.25. Skema penanganan kebakaran 
Sumber: Analisis Penulis 
thermal detector yang mempunyai sensor terhadap panas atau 
peningkatan suhu yang berlebihan. 
- Manual, dengan cara menekankan tombol khusus pada setiap ruangan 
untuk mengaktifkan alarm bila diketahui ada bahaya kebakaran. 
2. Tambahan tabung CO2 untuk ruang-ruang tertentu seperti ruang mesin, dan 
elektrikal. 
3. Exhauster 
system ini menyerap gas dan asap pada waktu terjadi kebakaran dan di 
tempatkan pada bagian dinding terluar. 
4. Hydrant 
Hydrant memiliki prinsip kerja seperti saluran air, biasanya dengan jaringan 
pipa bertekanan tinggi yang dihubungkan dengan pompa air yang diaktifkan 
dari ruang pengendali.  
5. Evaluasi 
Apabila terjadi kebakaran, yang menjadi prioritas utama adalah keselamatan 
pengunjung. Fasilitas yang harus dimasukkan dalam desain bangunan adalah 
pintu darurat yang membuka keluar diletakkan satu dengan yang lainnya 
maksimal berjarak 25 m. 
E.5. Jaringan Komunikasi 
v Jaringan komunikasi dibagi menjadi dalam 2 jenis : 
a. komunikasi intern 
sebagai alat komunikasi dalam bangunan pasar (pusat pebelanjaan) 
menggunakan jaringan intercom antar kios dan ke kantor pengelola 
b. komunikasi ekstern 
untuk kantor pengelola, kios (counter) dan telepon umum, masing-masing 






E.6. Pembuangan Sampah 
 
 


















kabel Telepon umum 
Kios / counter 
Telepon pegelola 
Gambar 5.26. Skema jaringan telepon 
Sumber: analisa penulis 
Sampah dari unit 
kios (counter ) 











Gambar 5.27. Skema jaringan pembuangan sampah 
Sumber: analisa penulis 
Kegiatan service
area bongkar muat, pelataran 
bongkar muat, loading dock, 
gudang, pos jaga, 
r. maintenance dan service, 
lavatory umum, musholla, lift barang, 
lift penumpang, locker
Fasilitas pelayanan jasa
bank perwakilan cabang, biro 
perjalanan, wartel, salon, apotik
Fas. Perbelanjaan
hall, retail shop (retail barang-barang 
elektronik), toko buku dan alat tulis
Fas. recreation
hall, bioskop, permainan anak, fitness 






































yang berada di lantai 3 ini adalah Food 
Court. dimaksudkan sebagai sebuah 
sarana istirahat (makan / minum) yang 
luas dan nyaman   serta tempat yang 
bagus untuk mendapatkan view ke luar
Penzoningan: 
Gambar 6.1. penzoningan dalam bangunan 
Bangunan Pasar Wonokromo dengan ketinggian 7 lantai, pada lantai ke-4 
terdapat pemisahan lantai sampai dengan lantai ke-7, untuk menghubungkan 
kedua sisi lantai digunakan selasar yang membentang lurus untuk alur sirkulasi. 
Penempatan fasilitas rekreasi ditempatkan pada lantai paling atas untuk menarik 
minat pengunjung agar lantai atas ramai. Dengan ramainya lantai atas dimungkinkan 
lantai-lamtai sebelumnya juga akan menjadi ramai karena dilalui oleh sirkulasi 
pengunjung yang sebelum sampai  ke lantai atas (sehingga kios-kios mempunyai 
kesempatan jual yang merata).                                     .               
B.  KONSEP PENGOLAHAN SITE 





Menghadap kearah datangnya 
pengunjung dari sebelah barat. 
Orientasi Utama  
Bangunan pasar wonokromo 
menghadap kearah selatan untuk 
menguatkan karakter sebagai pintu 
gerbang kota Surabaya (dimana 
arah datang pengunjung berasal 
dari arah selatan) 
Orientasi Penunjang  
Menghadap kearah bukaan pintu 
masuk pengunjung dari arah  timur 
(pengunjung yang datang berasal 
dari Stasiun kereta api, kendaraan 
umum, dan mobil pribadi). 
 
Orientasi penunjang 
Berperan sebagai View 
Reflection (yaitu refleksi dari 
orientasi kearah selatan) 
sebagai orientasi penguat 
karakter gerbang dimana 
menjadi sebuah peralihan dari 
selatan(luar)-utara(dalam)  
Gambar 6.2. Orientasi bangunan 
B.2. Pencapaian dan Entrance 










tingkat kepadatan arus 


















dengan menambahkan halte 
bus di kedua sisi site akan 
mampu menambahkan daya 
tarik dan kesempatan 
pengunjung untuk dapat 
akses untuk mampir di pasar 
wonokromo
jembatan  merupakan 
satu-satunya akses untuk 
menghubungkan komunitas 
sebelah barat site dengan site RSI
SMU Muhammadiyah
Permukiman
karena biasanya menampung 
pengunjung yang datang dari 
arah stasiun kereta api dan 






tingkat kepadatan arus 
pejalan kaki sedang
tingkat kepadatan arus 






Pagar penyekat dihilangkan 
disamping itu juga membuat 
lekukan kedalam untuk 




semakin banyak akses 
masuk pejalan kaki maka 
akan menambah 
kemungkinan memudahkan 
akses untuk pejalan kaki
Jl. Raya wonokromo dengan trotoar 
yang berpagar, (rekomendasi pagar 
dibagian tepi site pasar dihilangkan) 
Gambar 6.3. konsep pencapaian dan entrance pejalan 
kaki 
b. Pencapaian Kendaraan 
· Pencapaian kendaraan dipisahkan antara jalur service dengan jalur 
pengunjung. 
· Jalur service (kendaraan dropping dan pengangkut sampah) ditempatkan di 
jalan jagir wonokromo, yang berada disebelah utara site. 
· Jalur pengunjung berada disamping barat dan timur site, yakni pada jalan 
raya wonokromo dan jalan stasiun wonokromo. 
· Entrance pada site keduanya dapat diakses untuk jalur masuk dan keluar, 
jalur masuk-keluar dibedakan dengan memberi barier / penyekat berupa 































Sirkulasi untuk fasilitas 
penunjang / maintenance 
(mobil sampah, mobil 
barang/ bongkar muat)
tu ara
Sirkulasi untuk ME (main 
entrance) arus sirkulasi 
masuk utama pengunjung
Sirkulasi penunjang untuk 
SE, akses penunjang pintu 
masuk dari arah barat
Sirkulasi ruang terbuka 
untuk membuat ekspose 
pada building sesuai dengan 
fungsi sebagai landmark



















v penataan sirkulasi pasar wonokromo : 
3. Bagi pejalan kaki, ruang sirkulasi digunakan untuk mencapai 
bangunan pasar wonokromo. untuk pejalan kaki dapat melewati 
berbagai sisi bangunan. Bukaan untuk pejalan kaki dibuat merata / 
banyak  sehingga memudahkan akses untuk pejalan kaki.  
4. bagi kendaraan, ruang sirkulasi luar digunakan untuk aktivitas keluar 
parkir luar tambahan dan mencapai satu sisi bangunan ke sisi lain. 
Tanpa harus keluar melalui jalan raya.
Gambar 6.5. sirkulasi ruang luar 





















Gambar 6.6. zoning site 
Zone Sirkulasi 
Digunakan untuk jalur 
sirkulasi, tata hijau, 
parkir dan openspace / 
taman 
Zone Semi Public 
Digunakan untuk fasilitas 
service diantaranya meliputi 
ruang MEE, Utilitas, dan 
dropping area. Peletakan zone 
publik dibelakang maksudnya 
adalah untuk memudahkan 
proses sirkulasi service dimana 
akses yang digunakan untuk 
pintu masuk khusus service 




perbelanjaan dan jasa yang 
langsung dapat diakses 
pengunjung, bukaan untuk 
pintu masuk pengunjung 
kedalam bangunan dibuat 
sebanyak mungkin bukaan 
(sifatnya terbuka), melihat 
besaran bangunan dan 
kapasitas pengunjung dinilai 
perlu adanya bukaan yang 
banyak. 













Gambar 6.9. tata hijau 
· Menggunakan tanaman 
perdu dan the-tehan untuk 
estetika (taman) 
· Menggunakan pohon 
palem sebagai tanaman 
pembatas sirkulasi dan 
pengarah 
· Menggunakan pohon sono sebagai tanaman peneduh 
Pemanfaatan pohon sono merupakan alternatif terbaik karena pohon ini 
merupakan pohon eksisting, sedang dalam desain perlu adanya 
penambahan jumlah tanaman untuk menimbulkan kesan teduh pada 
jalan / tepi site 
C.  KONSEP TAMPILAN BANGUNAN (BUILDING APPEARANCE) 








Kelebihan bangunan satu massa: 
- efisien dalam penggunaan lahan 
- mudah dalam mengarahkan keseragaman arah orientasi bangunan 
- kemudahan dalam pencapaian terhadap ruang tertentu karena berada 
dalam satu bangunan 
Desain pasar wonokromo lebih mengarah pada pembentukan satu massa 
karena mengutamakan pertimbangan efisiensi lahan dan kemudahan orientasi, 
selain itu dengan satu massa diharapkan setelah memasuki bangunan segala 
fasilitas dan ruang bangunan dapat lebih mudah dan cepat dikenali pengunjung, 
karena pada hakekatnya seluruh ruang berada dalam satu bangunan yang sama.  
satu massaArah orientasi menjadi jelas, dimana 
fokus orientasi berada disebelah 
selatan, sehingga pengamat mudah 
untuk mengerti makna bangunan 
Gambar 6.10. bangunan satu 
massa 
C.2. Skyline  
Berusaha memunculkan massa bangunan pasar yang berfungsi sebagai sebuat 





































berdasarkan dari pengamatan 
skyline x-x', Keberadaan jembatan 
sebagai front ground tidak 
mengganggu view massa bangunan 
pasar, dan masih terlihat jelas lebih 
menonjol, dari tinggi bangunan 
sekitar bangunan
Skyline y-y'
Pasar wonokromo jembatan layang 
wonokromo
10 m
berdasarkan dari pengamatan 
terlihat jelas lebih menonjol, dari 





Penonjolan massa bangunan pasar wonokromo dengan 
perbedaan skala ketinggian bila dibandingkan dengan 
bangunan sekitar dari gambar dapat dilihat bangunan sudah 
cukup menonjol, hal ini memiliki potensi yang lebih besar 


































pengamatan dari arah 
selatan 
titik pengamatan dari arah 
selatan sebelum jembatan 
layang
Merupakan titik 
pengamatan dari arah utara 
ketikaakan menuju ke arah 
stasiun wonokromo
Merupakan titik 
pengamatan dari arah utara 
sebelum ke jalan raya 
wonokromo
A, B, C, dan D 
merupakan titik-titik    
pengamatan yang diharapkan 
untuk menjadi titik pengamatan 
pengunjung,untuk melihat 
bangunan pasar wonokromo 
sebagai sebuah landmark 
kawasan pasar  wonokromo. 
Gambar 6.11. konsep skyline 
segiempat
segitiga
















C.4. Ide Gagasan Bentuk 
Gagasan bentuk mengadopsi dari 3 bentuk yakni; gapuro bentar, bambu 
























Keuntungan menempatkan massa 
bangunan di tengah:
memudahkan arah orientasi massa, 
mejadi patokan lingkungan sekitar 
(sekelilingnya) tidak hanya 1 view
dengan penempatan massa ditengah 
berarti sudah membuat open space 
dimana sangat berguna dalam 
mendukung kenyamanan dan 
kemudahan untuk dapat dilihat 
(dinikmati)
Gambar 6.12. penempatan bangunan 
(building  sitting) 
Gambar 6.13. gagasan bentuk 
 D.  KONSEP BANGUNAN 
D.1. Pencahayaan 
3. Dalam ruang 















4. Luar ruangan  
Berbeda dengan prinsip pemanfaatan cahaya alami semaksimal 
mungkin di dalam ruang. Sebaliknya di luar ruang justru berusaha meredam 
semaksimal mungkin cahaya alami yang sangat kuat untuk kenyamanan 
para pejalan kaki dan pengguna ruang luar lainnya. Barrier sinar matahari 
langsung dilakukan dengan jalan: 
a. Teritisan  harus lebar agar mampu memayungi tepi bangunan  dari 
cahaya langsung matahari. 




Pada lantai atas, memberi 
bukaan ditepi dengan material 
kaca, selain untuk memperoleh 
view keluar juga untuk 
memasukkan skylight  
Pada sisi bangunan pasar 
tradisional dikelilingi oleh 
selasar 
Ketinggian lantai 1, untuk los 
sayur dan bumbu dibuat tinggi 
dalam hal ini, asumsi  ketinggian 
lantainya +/- 8 m untuk 
memasukkan cahaya alami 
disamping itu untuk menciptakan 
kesan nyaman dan tidak tertekan 
dirasa sudah cukup, melihat 
luasan dan kapasitas pasar  
Penghawaan alami 
Air conditioning (AC) 
Penghawaan alami 
Pada lantai 1 & 2, tepi 
bangunan tidak 
menggunakan dinding masif  
D.2. Penghawaan 
· penghawaan untuk pasar tradisional pada lantai 1dan 2, menggunakan 
penghawaan alami, dengan memerikan bukaan pada tepi bangunan 
memungkinkan udara masuk lebih banyak,  
· pada lantai 3 keatas (pasar modern), menggunakan Ac, karena faktor angin 








D.3. Struktur  




a. Penentuan modul struktur: 
i. Penentuan modul struktur bangunan pasar Wonokromo berasal 
dari satuan panjang dan lebar kios ( 3 x 3 m) dan los ( 1,5 x 1,5 ) 
dari angka tersebut dapat diambil angka persekutuan terdekat 
yakni 3 m dan kelipatannya. 
ii. Angka yang optimal bagi bentang balok bangunan bertingkat 
adalah 6 sampai 8 m. 
iii. Fleksibilitas desain ruang  
iv. Sirkulasi parkir bawah tanah membutuhkan keleluasaan dan 
ruang yang cukup bagi sebuah mobil berukuran sedang kurang 




modul struktur rangka yang cocok untuk desain pasar wonokromo 
adalah berjarak 6 m, yang merupakan kelipatan dari 3 yang diambil 





2. Sub struktur 
i. Sistem pondasi utama 
Untuk bangunan utama dengan ketinggian beberapa lantai dan beton 
struktur yang besar, menggunakan system pondasi foot plats dengan 
pertimbangan kekuatan dan fleksibelitas yang memiliki, seperti pada 
umumnya bangunan tinggi yang memiliki lantai bawah tanah 
(basement), kaki pondasi plat dibuat lebar, untuk memberi fungsi 






ii. Sistem pondasi tambahan 
Pondasi tiang pancang : 
- digunakan untuk mengapa stabilitas bangunan dari penurunan 
bangunan dan pergeseran lapisan bawah. 
- Relatif lebih murah bila dibandingkan dengan pondasi sumuran 
- Dalam pemasangan menimbulkan getaran yang besar, yang dapat 






Pondasi tiang pancang 
sebagai pendukung pondasi 
footplat (basement) 
lebih efisien 
disamping itu sifat 
ruang menjadi 
dinamis sehingga 
dapat diatur sesuai 
3. Super struktur 
d. sistem rangka (rigid frame). 
Sistem rangka terdiri atas komposisi antara kolom dan balok 
yang membentuk rangka. Dinding bukan merupakan elemen 








Sistem rangka lebih tepat untuk diterapkan karena 
mendukung ruang yang lebih fleksibel. Dinding ruang hanya 
berfungsi sebagai penyekat ruang yang fleksibel terhadap 
penambahan maupun pengurangan tanpa mengurangi kekuatan 
struktur utamanya. 
e. sistem atap 
v Dasar pemilihan struktur atap: 
- mendukung pencahayaan dan penghawaan alami. 
- Kemudahan perawatan. 
- Fleksibelitas terhadap peruangan. 
- Atap utama memiliki kemiringan sesuai dengan kondisi 
iklim hujan. 
Dalam desain pasar wonokromo, untuk mendekatkan 
pendekatan sebagai landmark membutuhkan tampilan atap 
yang bervariasi. Dalam desain saya menggunakan 2 jenis atap 
yakni system dak dan rangka baja 





System dak merupakan konstruksi bidang lempeng yang 
didukung oleh balok dan kolom, system ini memiliki 







b. System rangka/kuda-kuda baja (trus flam). 
Pada bangunan moderat konstruksi kuda-kuda banyak 
menggunakan bahan dengan berbagai kelebihannya 
dibandingkan dengan bahan lain. Bahkan system ini 






i. KONSEP SISTEM UTILITAS  






E.2. Jaringan Air Kotor 
Jaringan penyaluran air kotor dalam desain pasar Wonokromo Surabaya 
meliputi beberapa sumber : 









tekanan air Unit lavatory 
Skema Penyaluran Air Bersih 
dengan Sistem Down Feed 
Digunakan untuk atap paling 
atas hal ini untuk membuat 
kesan tampilan tampak tegas 
e. limbah dari urinoir & air perawatan kebersihan warung dan  kios. 










E.3.  Listrik Mekanik 
Sumber listrik menggunakan jaringan PLN sebagai sumber utama dan 













Sistem pengaman terhadap bahaya kebakaran yang dipakai dalam pasar 
Wonokromo adalah sebagai berikut : 
6. fire alarm system 
alat ini berfungsi untuk memperingatkan bahaya kebakaran pada tahap awal. 
Berdasarkan pada cara kerjanya didasarkan menjadi : 












AC / Pompa 
KM / WC 






Warung / Kios/  Los Penangkap lemak 
Bak Kontrol Riool 
Skema Penyaluran Air Kotor 
Sumber : Analisis penulis 
Skema penyaluran energi listrik 
Sumber: Analisis Penulis 
- Otomatis, alarm akan berbunyi dengan saklar otomatis smoke detector 
yang mempunyai sensor terhadap timbulnya asap yang berlebihan dan 
thermal detector yang mempunyai sensor terhadap panas atau 
peningkatan suhu yang berlebihan. 
- Manual, dengan cara menekankan tombol khusus pada setiap ruangan 
untuk mengaktifkan alarm bila diketahui ada bahaya kebakaran. 
7. Tambahan tabung CO2 untuk ruang-ruang tertentu seperti ruang mesin, dan 
elektrikal. 
8. Exhauster 
system ini menyerap gas dan asap pada waktu terjadi kebakaran dan di 
tempatkan pada bagian dinding terluar. 
9. Hydrant 
Hydrant memiliki prinsip kerja seperti saluran air, biasanya dengan jaringan 
pipa bertekanan tinggi yang dihubungkan dengan pompa air yang diaktifkan 
dari ruang pengendali.  
10. Evaluasi 
Apabila terjadi kebakaran, yang menjadi prioritas utama adalah keselamatan 
pengunjung. Fasilitas yang harus dimasukkan dalam desain bangunan adalah 
pintu darurat yang membuka keluar diletakkan satu dengan yang lainnya 
maksimal berjarak 25 m. 
E.5. Jaringan Komunikasi 
v Jaringan komunikasi dibagi menjadi dalam 2 jenis : 
a. komunikasi intern 
sebagai alat komunikasi dalam bangunan pasar (pusat pebelanjaan) 
menggunakan jaringan intercom antar kios dan ke kantor pengelola 
b. komunikasi ekstern 
untuk kantor pengelola, kios (counter) dan telepon umum, masing-masing 
















KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN   
 
A. KONSEP PERUANGAN 
A.1. Besaran Ruang 
Kelompok ruang Jenis ruang Besaran ruang 
Fasilitas umum Ruang informasi 19 m² 
  Main hall 148 m² 
  Koridor 396 m² 
  Telepon box 6.4 m² 
Fasilitas perbelanjaan Pertokoan (retail elektronik) 4970 m² 
  Pasar tradisional 9306 m² 
  Toko buku dan alat tulis 400.5 m² 




















Skema jaringan telepon 
Sumber: analisa penulis 
Sampah dari unit 
kios (counter ) 











Skema jaringan pembuangan sampah 
Sumber: analisa penulis 
  Permainan anak 1860 m² 
  Sport 666 m² 
  Food court 470 m² 
Fasilitas jasa Bank Cabang Perwakilan  570 m² 
  Biro perjalanan 46 m² 
  Biro pariwisata 91 m² 
  Wartel 37 m² 
  Salon 30 m² 
Fasilitas pengelola R.General Manager 27 m² 
  R.Manager 312 m² 
  R.Service 40.46 m² 
Fasilitas Service Area bongkar muat barang 288 m² 
  Pelataran bongkar muat 58 m² 
  Loading dock 173 m² 






A.2. Organisasi Ruang 
Adapun organisasi ruang masing-masing kelompok ruang adalah: 






3. Pola hubungan ruang mikro 





b. Kelompok Kegiatan Perbelanjaan 
























        = berhubungan erat 
----- = tidak berhubungan erat 






























Organisasi ruang rekreasi 
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